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ABSTRAK 

 

Maya Andria, Npm 1902060023, Partisipasi Masyarakat Dalam 

Melestarikan Tradisi Reog Ponorogo Pada Dusun Ii Desa Kolam, Kec. 

Percut Sei Tuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengidentifikasi pelaksanaan pelestarian 

tradisi reog ponorogo pada Dusun II Desa Kolam kedua, mengidentifikasi faktor 

yang menjadi pendukung dan penghambat dalam partisipasi masyarakat dalam 

melestarikan tradisi reog ponorogo pada Dusun II Desa Kolam. Jenis penelitian 

ini adalah deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara mendalam dan observasi. Data yang didapat di lapangan 

kemudian di kelola oleh peneliti yang dijelaskan secara kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah Sanggar Walibudoyo. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunaka triangulasi dan member cek dengan 

sumber data dan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil menunjukan bahwa pelaksanaan 

pelestarian tradisi Reog Ponorogo Pada Dusun II Desa Kolam yaitu telah 

dilakukan oleh para pemuka Reog Ponorogo Dusun II Desa Kolam salah satunya 

Sanggar Walibudoyo, antara lain: membangun sistem “pewarisan” dan kaderisasi 

Sanggar Walibudoyo, menyelenggarakan latihan rutin dan pagelaran Latihan, 

membangun organisasi dan manjemen komunitas yang baik dalam kumpulan 

sanggar reog ponorogo lainnya, membangun dukungan masyarakat dan 

Pemerintah Daerah terkait kelestarian reog identik dengan kelestarian pertunjukan 

dan pagelaran dan mengintegrasikan Reog dalam promosi budaya dan wisata Deli 

Serdang yakni dalam melestarikan Reog tidak dapat dilepaskan dari aspek 

ekonomi Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan tradisi Reog Ponorogo pada Dusun II Desa Kolam 

yakni faktor yang mendorong partisipasi masyarakat di Desa Kolam Dusun II 

dalam melestarikan Kesenian Reog Ponorogo yang pertama adalah kesempatan 

bagi masyarakat untuk berpartisipasi. Sedangkan untuk faktor penghambat 

masyarakat di Desa Kolam Dusun II untuk berpartisipasi melestarikan Reog 

Ponorogo adalah masalah bantuan dana dan faktor rendahnya generasi muda yang 

bergabung ke dalam sanggar Reog Ponorogo khsusunya di Desa Kolam Dusun II. 

 

Kata Kunci: Patisipasi Masyarakat, Pelestarian, Reog Ponorogo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keunikan seni Reog Ponorogo, bukan saja terletak pada tampilan 

instrumen beserta simbol-simbol budaya yang dimilikinya, melainkan juga 

pada nilai-nilai luhur yang dikandungnya, baik yang terbabar di dalam 

instrumen maupun asesorisnya, maupun dalam pentas tarinya. Nilai-nilai 

luhur tersebut diantaranya meliputi; budi pekerti mulia sebagaimana 

disimbolkan melalui burung Merak, keberanian membela kebenaran 

sebagaimana disimbolkan melalui binatang Harimau, 

patriotisme/kepahlawanan sebagaimana disimbolkan melalui tari jathil, 

optimisme sebagaimana disimbolkan melalui tari pujangganong, 

kepemimpinan sebagaimana disimbolkan melalui tari klonosewandono, dan 

seterusnya (Nurul Iman, 2019: 1).  

Seiring waktu seni Reog Ponorogo mengalami perkembangan yang 

sangat dinamis, baik dari aspek seni maupun kepentingan masyarakat yang 

memanfaatkan kebesarannya. Banyak kelompok masyarakat Ponorogo 

dengan berbagai latar belakang sosial, agama, politik, dan ekonomi turut 

mengembangkan keseniaan Reog sesuai dengan nilai-nilai yang dianut 

berikut perspektif mereka masing-masing, sehingga melahirkan seni Reog 

dengan gaya, tampilan, corak, dan pentas yang beragam. Antusiasme 

kelompok masyarakat muncul dari semangat melestarikan budaya lokal yang 

mereka banggakan. Semua upaya pelestarian dan pengembangan seni Reog 
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Ponorogo (disadari atau tidak) telah melibatkan beragam permasalahan 

kehidupan bermasyarakat; sosial, agama, politik, ekonomi, dalam 

membentuk keragaman Reog Ponorogo yang diusung (Nurul Iman, 2019: 1-

2). 

Pada saat yang bersamaan, kesenian Reog saat ini lebih banyak 

berfungsi sebagai instrumen pengerah massa daripada sebagai unit seni 

budaya yang menghibur masyarakat. Kesenian Reog semakin jarang 

mengunjungi masyarakat secara langsung, tetapi bahkan masyarakat harus 

menuju ke tempat pentas Reog yang berada di kecamatan ataupun di alon-

alon kota, sebagaimana ditulis Jusuf Harsono, bahwa trend beberapa tahun 

ini, Reog tidak bias lagi dijumpai di jalanan, meskipun pada acara gelar 

budaya, sehingga menguatkan hipotesis bahwa kesenian ini semakin dekat 

dengan pusat dan simbol kekuasaan daripada dengan rakyat. Poisisi ini 

berdampak lebih jauh pada hubungan kesenian Reog dengan masyarakatnya 

sendiri.  

Kesenian Reog sebagai seni tradisional yang pada masa lalu selalu 

mengunjungi masyarakat secara door to door, sekarang menjadi komoditi 

ekonomi dan politik yang semakin asing dari hati masyarakatnya sendiri. 

Masalah utama penelitian ini adalah strategi pelestarian dan pengembangan 

Seni Reog Ponorogo yang selama ini dilakukan cenderung terpaku pada 

kreasi tari di kalangan group Reog progresif (Reog Panggung, Reog 

Sanggar), satu sisi, dan terjebak pada upaya pelestarian tradisi di kalangan 

group Reog tradisional, pada sisi yang lain.  
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Salah satu upaya pelestarian tradisi Reog Ponorogo telah lakukan pada 

Dusun II Desa Kolam yakni pada semarak HUT RI ke-76, Desa Kolam, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang punya cara unik untuk merayakan 

momen kemerdekaan Indonesia. Untuk tema yang ditampilkan, Dusun II 

Desa Kolam mengusung konsep kental dengan nuansa Jawa, hal ini dapat 

terlihat dengan adanya miniatur Reog Ponorogo yang berada di sudut jalan 

dan juga adanya pergelaraan Reog Ponorogo yang ada di momen 

kemerdekaan tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal yang lakukan di 

Dusun II Desa Kolam, peneliti peneliti menarik kesimpulan dari hasil 

wawancara yang di lakukan dengan pengurus Reog Ponorogo "Sanggar 

Walibudoyo", persoalan pelestarian Reog Ponorogo di Dusun II Desa Kolam 

sendiri berkaitan dengan sedikitnya minat masyarakat untuk mencoba 

mencari tahu mengenai kebudayaan ini dan sedikitnya generasi muda 

bergabung di dalam kegiatan/pusat sanggar seni Sanggar Walibudoyo yang 

sebenarnya dapat dijadikan wadah pelestarian kebudayaan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih lanjut yang nantinya dituangkan dalam judul sebagai berikut: 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Reog Ponorogo 

Pada Dusun II Desa Kolam, Kec. Percut Sei Tuan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 

sistematis maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi pada:  

https://medan.tribunnews.com/tag/desa-kolam
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1. Adanya seni Reog Ponorogo telah dikembangkan oleh kelompok-

kelompok sosial dengan beragam kreasi dan kepentingan yang sering 

melahirkan friksi dan klaim “pembenaran diri” yang riskan konflik;  

2. Adanya ragam strategi pelestarian dan pengembangan seni Reog Ponorogo 

yang dilakukan masing-masing kelompok sosial berpotensi besar menjadi 

alternatif sangat efektif bagi upaya pelestarian dan pengembangan seni 

Reog Ponorogo yang bisa dimanfaatkan untuk membangun karakter 

masyarakat berbasis karakter Ponoragan. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya tidak 

terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian ini maka penulis memfokuskan penelitian ini hanya berfokus pada 

tingkat partisipasi masyarakat di Dusun II Desa Kolam dalam melestarikan 

Tradisi Reog Ponorogo. Perlunya fokus penelitian dalam penelitian kualitatif 

ini adalah untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, sehingga 

penelitian benar-benar mampu mengumpulakan data dan menganalisis data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditemukan masalah 

yang dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan pelestarian Tradisi Reog Ponorogo pada Dusun II 

Desa Kolam Kec. Percut Sei Tuan?  
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2. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

partisipasi masyarakat dalam melestarikan Tradisi Reog Ponorogo pada 

Dusun II Desa Kolam Kec. Percut Sei Tuan?  

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan pelestarian Tradisi Reog 

Ponorogo pada Dusun II Desa Kolam Kec. Percut Sei Tuan; 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam partisipasi masyarakat dalam melestarikan Tradisi 

Reog Ponorogo pada Dusun II Desa Kolam Kec. Percut Sei Tuan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berfokus pada tingkat partisipasi masyarakat di Dusun 

II Desa Kolam dalam melestarikan Tradisi Reog Ponorogo ini diharapkan 

memberi manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis yang akan 

dipaparkan di bawah ini: 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat pengembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya dan sebagai bahan penambahan pustaka 

mengenai partisipasi masyarakat dalam melestarikan Tradisi Reog 

Ponorogo pada Dusun II Desa Kolam. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang positif 

terhadap masyarakat khususnya masyarakat di Dusun II Desa Kolam. 

2) Memberikan masukan terhadap masyarakat yang kurang paham akan 

melestarikan Tradisi Reog Ponorogo pada Dusun II Desa Kolam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Partisipasi Masyarakat 

Melnulrult Zamroni (2011:51) melngatakan bahwa Partisipasi 

melrulpakan selmula anggota masyarakat sulatul nelgara yang melmiliki sulara 

didalam pelmbelntulkan dan pelngambilan kelpultulsan yang belrsifat selcara 

langsulng maulpuln mellaluli organisasi yang melwakili kelpelntingan 

masyarakat ulmulm. Partisipasi masayarakat melrulpakan sulatul hak yang 

dimiliki masyarakat ulntulk ikult andil dalam pelngambilan kelpultulsan di 

dalam tahapan prosels pelmbangu lnan, mullai dari awal pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelngawasan maulpu ln spellelstarian lingkulngan. Disini 

masyarakat tidak hanya selbagai pelnelrima fasilitas maulpuln manfaat teltapi 

selbagai sulbjelk pelmbangulnan yang belrkelsinambulngan (Delwi, Fandelli, & 

Baiqulni, 2013: 3).  

Sellain pelndapat di atas, Mullyadi (2009:13) melngatakan bahwa 

Partisipasi Masyarakat adalah kelikultselrtaan masyarakat dalam prosels 

pelngambilan kelpultulsan maulpuln melnjalankan sulatul proogram, yang mana 

masyarakat julga ikult melrasakan manfaat dari kelbijakan program telrselbult. 

Sellain itu l dalam mellakulkan selbulah elvalulasi masyarakat telntulnya julga ikult 

dilibatkan agar bisa melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Belrdasarkan 

apa yang disampaikan diatas maka dapat disimpullkan bahwa partisipasi 
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masyarakat melrulpakan keltelrlibatan selmula anggota masyarakat dalam 

pelmbulatan dan  pellaksanaan sulatul program ataul kelbijakan yang mampul 

melmbelrikan manfaat dan kelseljahtelraan bagi masyarakat itul selndiri. 

Melnulrult Mullyadi (2009:26-49) tahapan partisipasi masyarakat 

melnyelbultkan bahwa didalam partisipasi masyarakat telrdapat belbelrapa 

tahapan partisipasi yang lelbih nyata telrjadi dimasyarakat diantaranya yaitul:  

a. Partisipasi di dalam pelngambilan kelpultulsan. Melrulpakan keltelrlibatan 

masyarakat dalam pelmbelntulkan kelpultulsan mellaluli relncana 

pelmbangulnan. Selpelrti kelikultselrtaan dalam melnghadiri rapat 

pelmbangulnan delsa, melmbelrikan pelndapatnya dalam kelgiatan rapat 

delsa, melmbelrikan informasi pada rapat pelmbangulnan delsa, dan julga 

ikult selrta dalam prosels pelmbulatan kelpultulsan.  

b. Partisipasi di dalam pellaksanaan. Melrulpakan keltelrlibatan masyarakat 

didalam kelgiatan pellaksanaan pelmbangulnan delsa bulkan hanya pada 

tahap pelrelncanaan. Pada tahap pellaksanaan ini masyarakat bisa 

melmbelrikan kontribulsi yang lelbih konkrit selpelrti kontribulsi delngan 

telnaga, kontribulsi delngan ulang, kontribulsi delngan bahan.  

c. Partisipasi di dalam kelmanfaatan. Melrulpakan wuljuld dari pelran 

masyarakat dalam kelikultselrtaan belrpartisipasi di delsanya. Apakah 

keliku ltselrtaannya telrselbult dapat melmbelrikan manfaat yang lelbih 

positif bagi pelrkelmbangan pelmelrintah dan masyarakat delsa. Belntulk 

keliku ltselrtaan masyarakat telrselbult dapat belrulpa melngikulti kelgiatan 

dalam melmellihara kelbelrsihan rulmah dan lingkulngan selkitar telmpat 
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tinggal, ikult selrta dalam kelgiatan kelagamaan, melngikulti kelgiatan 

melmellihara kelamanan lingku lngan selcara sulka rella, dan julga 

melngikulti kelgiatan yang diadakan delsa selpelrti kellompok ulsaha 

dibidang elkonomi,  

d. Partisipasi pada kelikultselrtaan dalam mellakulkan elvalulasi. Melrulpakan 

keltelrlibatan masyarakat dalam pelngawasan dan melmbelrikan pelnilaian 

pada pellaksanaan hasil dari mullai tahap pelrelncanaan sampai pada 

tahap pellaksanaan. Kelikultselrtaan masyarakat dalam belntulk kritik 

telrhadap jalannya pelmbangulnan, melmbelrikan argulmeln maulpuln saran 

telrhadap jalannya pelmbangu lnan, dan yang telrpelnting adalah 

melmbelrikan pelnilaian yang kelmuldian disampaikan kelpada pelmelrintah 

delsa selbagai bahan ulntulk elvalulasi. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

tahapan partisipasi masyarakat telrdiri dari partisipasi dalam pelngambilan 

kelpultulsan, partisipasi dalam kelgiatan pellaksanaan pelmbangulnan delsa, 

partisipasi dalam kelmanfaatan bagi pelmelrintah delsa, dan julga partisipasi 

dalam kelikultselrtaan pada pelngawasan dan melmbelrikan pelnilaian pada 

tahap pelrelncanaan sampai pada tahap pellaksanaan.  

Belntulk–belntulk partisipasi masyarakat partisipasi dapat dibagi 

keldalam belbelrapa belntulk. Melnulrult Basrowi (Dwiningrulm, 2015: 58-59) 

melnyelbultkan bahwa partisipasi masyarakat ditinjaul dari belntulknya 

dibeldakan melnjadi dula bagian, yaitu l:  
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1) Partisipasi selcara fisik. Dimana partisipasi ini melrulpakan partisipasi 

yang dilakulkan dalam belntulk melnyellelnggarakan selbulah pelndidikan 

maulpuln ulsaha-ulsaha. Selpelrti u lsaha selkolah, melmbulat belasiswa, dan 

julga melmbantul pelmelrintah delngan cara melmbanguln geldulng ulntulk 

masyarakat ataul dapat julga belntu lk bantulan yang lain.  

2) Partisipasi selcara non fisik. Melrulpakan partisipasi yang mellibatkan 

masyarakat dalam melnelntulkan tuljulannya. Selpelrti dimana haruls 

melnelmpulh pelndidikan nasional dan julga melratanya wawasan maulpuln 

kelinginan masyarakat ulntulk melnulntult ilmul delngan cara mellaluli 

pelndidikan. Selhingga pelmelrintah tidak kelsullitan dalam melmbelrikan 

arahan kelpada masyarakat ulntulk belrselkolah. Mulbyanto dalam Ndraha 

(1990:102-104) bahwa dalam su latul partisipasi masyarakat telntulnya ada 

belrbagai belntulk partisipasi masyarakat didalamnya. Diantaranya yaitul.  

(a) Partisipasi dilakulkan delngan cara belrkontak langsulng antar individul 

selbagai belntulk awal dari kelgiatan sosial dimasyarakat. 

(b) Partisipasi mampul ulntulk melnyelrap maulpuln melnelrima informasi 

baik melnelrima maulpuln melnolak informasi yang ditelrima.  

(c) Partisipasi belrtuljulan dalam ikult selrta andil dalam selbulah 

pelngambilan kelpultulsan pelrelncanaan maulpuln pellaksanaan 

pelmbangulnan.  

(d) Partisipasi belrgelrak delngan melnggulnakan konselp pellaksanaan 

pelmbangulnan. 
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Seldangkan Davis dalam julrnal yang ditullis olelh Anthoniuls Ibori 

(2013:4) belrpelndapat bahwa partisipasi masyarakat dibagi keldalam 

belbelrapa belntulk, yaitul: 

(1) Partisipasi dalam belntulk pikiran, idel ataul gagasan; 

(2)  Partisipasi dalam belntulk telnaga; 

(3)  Partisipasi dalam belntulk pikiran dan julga telnaga.  

(4) Partisipasi dalam belntulk kelahlian.  

(5) Partisipasi dalam belntulk barang.  

(6) Partisipasi dalam belntulk ulang. 

Basrowi dalam Dwiningrulm (2011:58-59) melnyelbu ltkan bahwa 

belntulk partisipasi masyarakat dibeldakan keldalam dula bagian yaitul 

partisipasi fisik dan julga partisipasi non fisik. Yang mana partisipasi fisik 

adalah ulsaha kellompok masyarakat ataul orangtula dalam belntulk pelndidikan 

selpelrti melnyellelnggarakan dan melndirikan selkolah. Seldangkan partisipasi 

non fisik melrulpakan keltelrlibatan masyarakat dalam melmelntulkan tuljulan 

pelndidikan gulna ulntulk melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan mellaluli lelmbaga 

pelndidikan. Melnulrult Hulraelrah (2011:116) melyelbultkan ada belbelrapa 

belntulk partisipasi massyarakat yaitul: partisipasi dalam belntulk pikiran, 

dalam belntulk telnaga, dalam belntu lk harta maulpuln belnda, dalam belntulk 

kelahlian ataul keltrampilan, dalam belntulk sosial. Belrdasarkan pelndapat 

diatas dapat disimpullkan bahwa partisipasi masyarakat dibagi melnjadi 

belbelrapa belntulk diantaranya adalah: partisipasi dalam belntulk pikiran, 

partisipasi dalam belntulk telnaga, partisipasi dalam belntulk pikiran dan 
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telnaga, partisipasi dalam belntulk kelahlian, partisipasi dalam belntulk barang 

dan partisipasi dalam belntulk ulang.  

Faktor pelndulkulng partisipasi masyarakat melnulrult maskuln dalam 

Mullyadi (2009:101) melngatakan bahwa partisipasi ditelntulkan olelh 

belbelrapa faktor yaitul:  

1. Selsulai delngan Kelbultulhan masyarakat; 

2. Melrulpakan kelpelntingan dan minat masyarakat; 

3. Selsulai delngan adat istiadat masyarakat; 

4. Sifatnya melngikat seltiap anggota masyarakat yang satul delngan yang 

lain. 

Sellain itul, faktor pelndulkulng telrjadinya partisipasi masyarakat julga 

diulngkapkan olelh (Khairulddin, 1992:126) bahwa sulatul partisipasi yang 

telrjadi di dalam masyarakat dapat dilihat dari selgi motivasinya, karelna ada 

paksaan dari atasannya, karelna hanya melngikulti anggota masyarakat yang 

lain selbagai rasa solidaritas antar masyarakat, dan kelsadaran dari anggota 

masyarakat telrselbult. Melnulrult Goldsmith dan Blulstain (Ndraha, 1987:105) 

bahwa masyarakat ikult belrpartisipasi apabila:  

a. Adanya Organisasi yang dikelnal. Partisipasi telrselbult dilaku lkan mellaluli 

selbulah organisasi yang tellah ada di telngah-telngah anggota masyarakat. 

b.  Adanya Kelbelrmanfaatan Partisipasi. Partisipasi telrselbult dapat 

melmbelrikan manfaat selcara langsulng bagi masyarakat.  

c. Manfaat yang dipelrolelh delngan ikult belrpartipasi telrselbult dapat 

melmelnulhi kelbultulhan maulpuln kelinginan masyarakat.  
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d. Pelran Masyarakat. Pada seltiap prosels partisipasi yang dilakulkan olelh 

masyarakat haruls ada kelndali yang dilakulkan masyarakat. Dari 

pelndapat diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa faktor pelndulkulng 

partisipasi masyarakat ditelntulkan olelh kelbultulhan masyarakat, 

kelpelntingan dan minat masyarakat, adat istiadat, dan yang paling 

pelntting adalah sifatnya yang melngikat. 

 Faktor pelnghambat partisipasi masyarakat dalam sulatu l masyarakat 

ulntulk melningkatkan keltelrlibatan masyarakat telntulnya dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor. Belrikult pelndapat Rahardjo Adisasmita (2006: 135):  

1) Sikap masa bodoh, apatis dan ju lga sifat malas. Sellain itul tidak adanya 

kelinginan ulntulk melrulbah keladaan telrselbult.  

2) Adanya makna–makna tipologi. Melrulpakan ciri fisik dari sulatul 

wilayah, keldalaman, keltinggian, lulas wilayah ataul bisa dikatakan 

selbagai kondisi dari sulatul wilayah telrtelntul  

3) Dipelngarulhi olelh leltak gelografisnya.  

4) Julmlah Pelnduldulk.  

5) Keladaan elkonomi delsa telrselbult. 

2.  Pelestarian Seni dan Budaya 

Bu ldaya melnulrult Davidson (1991:2) dimaknai selbagai “produlk ataul 

hasil buldaya fisik dan tradisi-tradisi yang belrbelda dan prelstasi-prelstasi 

spiritulal dalam belntulk nilai dari masa lalul yang melnjadi ellelmeln pokok 

dalam jatidiri sulatul kellompok atau l bangsa”. Delngan delmikian warisan 

buldaya melrulpakan hasil buldaya fisik (tangiblel) dan nilai buldaya 
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(intangiblel) dari masa lalul. Warisan buldaya fisik (tangiblel helritagel) selring 

diklasifikasikan melnjadi warisan buldaya tidak belrgelrak (immovablel 

helritagel) dan warisan buldaya belrgelrak (movablel helritagel).  

Warisan buldaya tidak belrgelrak biasanya belrada di telmpat telrbulka 

dan telrdiri dari atas: situls, telmpattelmpat belrseljarah, belntang alam darat 

maulpuln air, bangulnan kulno dan/ataul belrseljarah, patulngpatulng pahlawan. 

Seldangkan Warisan buldaya belrgelrak biasanya belrada di dalam rulangan dan 

telrdiri dari: belnda warisan buldaya, karya selni, arsip, dokulmeln, dan foto, 

karya tullis celtak, auldiovisulal belrulpa kaselt, videlo, dan film (Galla, 2001: 8-

10). Nilai buldaya dari masa lalul (intangiblel helritagel) belrasal dari buldaya 

buldaya lokal yang ada di Nulsantara, mellipulti: tradisi, celrita rakyat dan 

lelgelnda, bahasa ibul, seljarah lisan, krelativitas (tari, lagul, drama 

pelrtulnjulkan), kelmampulan belradaptasi dan kelulnikan masyarakat seltelmpat 

(Galla, 2001: 12).  

Kata buldaya lokal melngacu l pada buldaya milik pelnduldulk asli 

(inlandelr) yang tellah dipandang selbagai warisan buldaya (Karmadi, 2007). 

Melngacu l kelpada makna-makna buldaya telrselbult, nampak bahwa selni 

melrulpakan bagian dari intangiblel helritagel. Sulgono (2008: 1432) melmaknai 

selni dalam bahasa Indonelsia selbagai “kelahlian melmbulat karya yang 

belrmultul (dilihat dari selgi kelhalulsannya, kelindahannya, dan selbagainya)” 

ataul “karya yang diciptakan delngan kelahlian yang lular biasa, selpelrti tari, 

lulkisan, kulran” ataul “kelsanggulpan akal ulntulk melnciptakan selsulatul yang 

belrnilai tinggi (lular biasa)”. Selni dan buldaya sellanjultnya disajikan dalam 
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elksprelsi rulpa, pelnampilan, dan sajian yang belrbelda, selsulai delngan corak 

dan karaktelr khas yang mellingkulpinya.  

Belrkelnaan delngan Jogelt Mataraman, Fellicia Hulghels-Frelelland 

(2008) melngultip Sulryobrongto melnyelbult bahwa bahwa Jogelt ini 

melnyajikan tari lelbih dari selkeldar telknik fisik. Ada konteln yang diulsulng 

julga spirit (jiwa). Telrdapat elmpat yang dapat disimpullkan agar pelnari dapat 

melnghadirkan “rasa” yang melrulpakan aspelk bathin tari, mellelngkapi aspelk 

lahir, yakni:  

a. “Sawiji” yakni total konselntrasi yang tidak melnghalangi jiwa (spirit);  

b. “Grelgelt” ataul dinamika, spirit, api yang melnyala dalam diri selorang 

pelnari;  

c. “Selnggulh” ataul pelrcaya diri, pelrcaya kelpada diri selndiri tanpa haruls 

arogan ataul sombong;  

d. “Ora mingkulh” ataul tidak melrasa lelmah ataul takult ulntu lk melnelrima 

tantangan dan melmikull tanggulng jawab.  

Seldangkan Krauls Richard (1991: 14) melngultip pelrtanyaan 

Feliblelmeln, melnyelbult mulsik dan tari selbagai bagian dari tulju lh selni rulpa 

tradisional (traditionally accelpteld finel art). Mulsik sangat belrgantulng pada 

waktul, melmpelrgulnakan vibrasi sulara dalam hulbulngan telmporal. 

Seldangkan tari selcara singkat dapat diartikan selbagai selni yang belrulrulsan 

delngan gelrak tulbulh (thel art wich delals with thel motions of hulman body). 

Krauls Richard sellanjultnya melnyelbult tari melmiliki banyak makna dan 

fulngsi, yaitul selbagai elksprelsi selni (dancel as artistic elxprelssion), elksprelsi 
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elmosi (dancel as elmotional elxprelssion), dan meldia komulnikasi non velrbal 

(nonvelrbal commulnication). Sellanjultnya belrkelnaan delngan pellelstarian 

warisan buldaya lokal (dalam kasuls angklulng di Saulng Uldjo), 

Melnulrult Annisa Pratiwi (2013: 36) melnyelbult masyarat lokal 

melmiliki pelran pelnting masyarakat selsulsai delngan konselp pariwisata 

belrkellanjultan belrbasis masyarakat. Selcara partisipatif masyarakat 

dilibatkan dalam rangka pelmbelrdayaan melrelka dalam dula belntulk. Pelrtama, 

pellibatan masyarakat seltelmpat dalam pelmilihan, pelrancangan, 

pelrelncanaan, dan pellaksanaan, Keldula; partisipasi tranformasional selbagai 

tuljulan melngulbah kondisi lelmah dan marjinal melnjadi belrdaya dan mandiri. 

Ulntulk mellelstarikan selni dan karya selni pelrlul dilakulkan ulpaya konselrvasi 

dan relstorasi. Kelgiatan relstorasi dilakulkan ulntulk melngelmbalikan selsulatul 

kelpada kondisi awal. Selmelntara konselrvasi melrulpakan kelgiatan yang 

dimaksuldkan ulntulk mellindulngi dan melncelgak sulatul karya dari kelrulsakan 

dan kelrulgian. Dalam rangka konselrvasi ini ditelliti pelrulbahan selbulah karya 

selni, pelrawatan minimal, dibangu ln meltodel pelrawatan dan diteltapkan 

pelnyelbab kelrulsakan telrselbult. Pelrnyataan ini melski melngelrulcu lt pada karya 

selni fisik (tangiblel) teltapi seljatinya julga belrlakul ulntulk karya selni non fisik 

(intangiblel). 

3. Tradisi Reog Ponorogo 

Kelselnian Relog adalah salah satul kelselnian tradisi yang lahir dan 

belrkelmbang di Ponorogo Jawa Timulr. Kelselnian Relog Ponorogo 

melrulpakan sulatul kelkayaan kelbu ldayaan Jawa yang masih telrjaga 
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kellelstariannya sampai selkarang. Melnulrult Rismayanti (2017: 37) dalam 

julrnalnya Relog Ponorogo melmiliki seljarah, agama, dan filosofis nilai-nilai 

yang belrharga dan dapat digulnakan selbagai peldoman atau l kelhidulpan 

pandulan ulntulk mellawan masulknya buldaya asing. Keltelrtarikan masyarakat 

Ponorogo akan kelselnian Relog yang selcara sistelmatis melmbulat kelselnian 

telrselbult masih telrjaga kellelstariannya dan elksistelnsinya.  

Kelselnian Relog Ponorogo diyakini melmpulnyai kelkulatan yang culkulp 

belsar gu lna ulntulk melngulmpullkan masa ataul warga dalam seltiap 

pelrtulnjulkannya. Hartono (1980:14) pada waktul Relog dipelntaskan pada 

arela pelntas, maka darimana puln belrkulmpullah orang-orang datang dan 

seldangkan bilamana Relog belrjalan, maka belrbondong-bondong orang 

melngikultinya, delngan tiada belrkelpultulsan. Kelselnian Relog Ponorogo 

diaktulalisasikan dalam belntulk tarian massal yang di dalamnya telrdapat 

belbelrapa komponeln selni mellipulti mulsik, tari dan drama. Tarian massal 

Relog Ponorogo ini dilaksanakan delngan belrkellompok. Kelselnian relog 

Ponorogo selbagai kelselnian belrkellompok mellipulti: pelmimpin rombongan 

(warok), pelnari tokoh raksasa (barongan), pelnari topelng (ganongan), pelnari 

kulda (jathil), pelnari klana, dan pelnabulh alat-alat gamellan (gong, kelnong, 

slomprelt kayul, kelndhang, dan angklulng). Seltiap pelrtulnjulkannya kelselnian 

Relog Ponorogo dibagi melnjadi du la dalam konselp pelrtulnjulkannya yakni 

Relog felstival dan Relog Obyog.  

Prihantoro (2014:12) belrpelndapat bahwa Relog felstival biasanya 

dipelntaskan dalam acaraacara relsmi dan formal selpelrti Felstival Relog 
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Nasional (FRN), pelnyambultan tamul pelmelrintah dan pelringatan malam 

bullan pulrnama. Seldangkan Relog obyogan biasanya diadakan olelh individul, 

kellularga ataul delsa dalam acara-acara khulsuls selpelrti pelrnikahan, khitanan, 

slameltan ataul belrsih delsa. Relog felstival dalam pelrtulnjulkannya 

melnggulnakan alulr celrita drama yang belrkelmbang di masyarakat lokal. 

Celrita dalam seljarah Relog Ponorogo dibagi melnjadi tiga velrsi. Achmadi 

Asmoro (2014:9) melbelrikan pelnjellasan melngelnahi celrita Relog Ponorogo, 

yaitul:  

a. Klana Selwandana raja kelrajaan Bantarangin mellamar pultri raja Keldiri 

Delwi Sanggalangit. Salah satul syarat lamaran adalah dibulatkan 

gamellan modell barul dan manulsia belrkelpala harimaul. Gamellan telrselbult 

selbagai cikal bakal kelselnian relog saat itul diselbult gulmbulng.  

b. Ki Agelng Kultul selbagai abdi raja Brawijaya V melmilih melninggalkan 

Majapahit, karelna Brawijaya V tidak dapat melngulasai kelrajaan dan 

lelbih dikulasai istelrinya. Ki Agelng Kultul di daelrah Welngkelr melndirikan 

padelpokan Sulrulkulbelng mellatih para mulda belrlatih ilmul kanulragan 

delngan pelrmainan barongan. Barongan telrselbult selbagai sindiran 

telrhadap Raja Brawijaya V, selhingga Ki Agelng Kultul dianggap mbalello 

ataul melmbelrontak. Brawijaya V sangat sullit melnaklulkkan Sulrulkulbelng, 

maka diultulslah Radeln Katong melnaklulkkannya dan belrhasil.Akhirnya, 

Radeln Katong diselrahi tanah pelrdikan Welngkelr.  

c. Selbellulm Radeln Katong melngulasai Welngkelr, Ki Agelng Kultul 

melnciptakan barongan yang melnjadi pelrmainan para warok. Seltellah Ki 
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Agelng Kultul dikalahkan Radeln Katong, maka Radeln Katong 

melmandang pelrlul mellelstarikan barongan selbagai meldia dakwah Islam.  

Barongan yang dahullul dipulnyai para warok selkarang melnjadi milik 

masyarakat Ponorogo dan diganti nama relog. Kata relog belrasal dari kata 

riyokuln artinya khulsnull khatimah. Maksuldnya, pelrjulangan Radeln Katong 

dan kawan-kawannya diharapkan melnjadi pelrjulangan yang diridhai Tulhan. 

Dari pelnjellasan keltiga velrsi telrselbult ada keltelrkaitan ulnsulr pelrjulangan 

Radeln Katong mellakulkan Islamisasi pada wilayah Ponorogo. Ulnsulr 

idelologi Islam dalam kelselnian Relog Ponorogo selakan melnjadi hal yang 

ultama seltellah Radeln Katong melngalahkan Ki Agelng Kultul dan 

mellelstarikan barongan selbagai meldia dakwah. Keltelrkaitan kelselnian 

delngan nilai relligiulsitas ditulnjulkkan pada celrita seljarah Relog Ponorogo. 

Pelnjellasan-pelnjellasan yang mulncull selakan melmpelrkulat bahwa kelselnian 

Relog Ponorogo melmpulnyai sisi kelselnian daelrah yang melmpulnyai nilai 

relligiuls yang tinggi (Asmoro, 2014: 11-12). 

 

B. Penelitian Relevan  

Belrdasarkan hasil pelnellulsulran pulstaka yang tellah dilakulkan pada 

Pelrpulstakaan Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Sulmatelra Ultara maulpu ln ulnivelrsitas 

lainnya, tidak ditelmulkan adanya juldull dan pelrmasalahan yang sama delngan 

pelnellitian ini. Delngan delmikian pelnellitian ini asli, baik dari selgi isi maulpuln 

dari objelk pelnellitian selhingga pelnellitian ini dapat dipelrtanggu lngjawabkan. 



21 

 

 

Namuln selbagai pelrbandingan dapat dikelmulkakan belbelrapa hasil pelnellitian 

telrkait delngan pelnellitian ini yakni, selbagai belrikult: 

1. Relnyta Indrassulsiani, (2018), Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Su lnan Ampell 

Sulrabaya, delngan juldull skripsi: “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Mellelstarikan Tradisi Kirab Tulmpelng Pitul Selbagai Kelarifan Lokal Di 

Dulsuln Njareltan Kellulrahan Ulrangagulng Kelcamatan Sidoarjo Kabulpateln 

Sidoarjo”. Hasil pelnellitian ditelmulkan bahwa: (1) Prosels diadakannya 

Tradisi kirab tulmpelng pitul di dulsuln Njareltan Kellulrahan Ulrangagulng 

dimullai pada tahuln 2016. Dimana pada saat itul proselsi tradisi kirab 

tulmpelng pitul digellar ulntulk acara tasyakulran melmpelringati tahuln barul 

Islam ataul yang biasa diselbult satul mulharram, dan selkaliguls ulntulk 

melmpelringati pelnelmulan situls Selndang Agulng di Dulsu ln Njareltan 

Kellulrahan Ulrangagulng. (2) Belntulk Prtisipasi masyarakat dalam 

mellelstarikan tradisi kirab tulmpelng pitul mellaluli belbrapa tahapan antara 

lain: tahap pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap pelmanfaatan ataul 

elvalulasi. Seltellah mellaluli belbelrapa tahapan telrselbult, jelnis-jelnis partisipasi 

masyarakat dulsuln Njareltan dalam mellelstarikan tradisi kirab tulmpelng pitul 

diantaranya: a) Partisipasi Ulang/dana yang disulmbangkan warga dulsuln 

Njareltan Ulrangagulng. b) Partisipasi Telnaga mellaluli gotong royong warga 

dalam pelmbulatan tulmpelng pitul. c) Partisipasi Elmosional/Melntal yang 

mellibatkan selmula warga dulsuln Njareltan Ulrangagulng melngikulti tradisi 

kirab tulmpelng pitul. 
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2. Ropiah Harahap, (2019), Fakulltas Kelgulrulan Dan Ilmul Pelndidikan 

Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Sulmatelra Ultara, delngan ju ldull skripsi: 

“Analisis Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pelmilihan Gulbelrnulr Dan 

Wakil Gulbelrnulr Pada Tahuln 2013 Dan 2018 Di Kelcamatan Padang Bolak 

Kabulpateln Padang Lawas Ultara”. Hasil pelnellitian pada objelk pelnellitian 

yaitul partisipasi politik masyarakat Kelcamatan Padang Bolak dalam 

pelmilihan gulbelrnulr dan wakil gulbelrnulr pada tahuln 2013 telrlihat dalam 

daftar pelmilih teltap belrjulmlah 41.375, yang ikult selrta dalam 

melnggulnakan hak pilih belrjulmlah 27.341 (66%), dan yang tidak ikult selrta 

melnggulnakan hak pilih belrjulmlah 14.034 (34%). Seldangkan pada tahuln 

2018 telrlihat dalan daftar pelmilih teltap belrjulmlah 28.806, yang ikultselrta 

dalam melnggulnakan hak pilih belrjulmlah 22.029 (75%), dan yang tidak 

ikultselrta melnggulnakan hak pilih sulara belrjulmlah 7.481 (25%). Dari 

analisis partisipasi politik masyarakat dalam pelmilihan gulbelrnulr dan wakil 

gulbelrnulr pada tahuln2013 dan 2018 telrlihat bahwa partisipasinya 

melningkat ataul culkulp tinggi.. 

3. Andri Fitrianto, (2013), Julrulsan Sosiologi dan Antropologi Fakulltas Ilmul 

Sosial Ulnivelrsitas Nelgelri Selmarang, Delngan Juldull Skripsi: “Pelrulbahan 

Makna Dan Fulngsi Relog Banjarharjo Dalam Kelhidulpan Masyarakat 

(Stuldi Kasuls Delsa Banjarharjo, Kelcamatan Banjarharjo, Kabulpateln 

Brelbels)”. Hasil pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa 1) Kelselnian Relog 

Banjarharjo melrulpakan selbulah kelselnian yang digulnakan olelh masyarakat 

di Delsa Banjarharjo selbagai ritulal ulntulk melngulsir mahlulk haluls dalam 
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selbulah rulmah ataul rulwatan rulmah. 2) Kelselnian Relog Banjarharjo di Delsa 

Banjarharjo suldah melngalami belbelrapa pelrulbahan, tidak saja pelrulbahan 

fulngsi yang tidak lagi digulnakan selbagai ritulal dan belrganti melnjadi 

hibulran teltapi julga melngalami pelru lbahan makna di dalam pelrtulnjulkannya. 

Pelrulbahan makna telrjadi dalam pelrtulnjulkan Relog Banjarharjo karelna 

hilangnya kelpelrcayaan masyarakat seltelmpat yaitul kelpelrcayaan Sabelksa. 

3) Pelrulbahan yang telrjadi dalam pelrtulnjulkan Relog Banjarharjo tidak saja 

diselbabkan karelna faktor pelrkelmbangan masyarakat Delsa Banjarharjo 

teltapi julga karelna faktor lain yaitul sosial-buldaya, elkonomi. 

4. Sofi Mardyatan, (2020), Fakulltas Ilmul Tarbiyah Dan Kelgulrulan 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Walisongo Selmarang, delngan ju ldull skripsi: 

“Pelndidikan Karaktelr Relligiuls Dalam Tradisi Kelselnian Relog (Stuldi Kasuls 

di Delsa Sranteln, Kelcamatan Karanggeldel, Kabulpateln Boyolali)”. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa adanya belbelrapa 

pelndidikan karaktelr relligiuls dalam tradisi kelselnian relog, diantaranya taat 

kelpada Allah SWT, ikhlas, syulkulr selrta sabar. Nilai-nilai karaktelr relligiuls 

ini dapat diambil pelmbellajarannya mellaluli pelmelntasan relog yang 

melnampilkan tarian-tarian diselrtai delngan celrita pada tarian telrselbult. 

5. Nulrull Faozi, (2017), Julrulsan Politik Dan Kelwarganelgaraan Fakulltas Ilmul 

Sosial Ulnivelrsitas Nelgelri Selmarang, delngan juldull skripsi: Tradisi 

Sambatan Gawel Omah Selbagai Pelrwuljuldan Gotong Royong Masyarakat 

Delsa Pandansari, Kelcamatan Srulwelng, Kabulpateln Kelbulmeln. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian melnulnjulkkan masyarakat Delsa Pandansari ulmulmnya 
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masih selring mellaksanakan tradisi sambatan keltika melmbanguln ataul 

melrelnovasi rulmah. Hal ini diselbabkan karelna kondisi sosial masyarakat 

masih belrsifat peldelsaan dan belntulk solidaritas sosial masyarakatnya 

melncirikan solidaritas melkanik. Pellaksanaan tradisi ini dilakulkan dalam 

belbelrapa tahapan, yaitul (1) pelnelntulan hari, (2) pelmbelritahulan kelpada 

warga, (3) pellaksanaan sambatan, dan (4) pelnultulp belrulpa sellamatan ataul 

doa belrsama. Faktor yang melmpelngarulhi pellaksanaan tradisi ini di dalam 

masyarakat diantaranya adalah, (1) faktor pelndorong: selcara ulmulm 

belrasal dari kelhidulpan masyarakat Delsa Pandansari yang masih 

melnulnju lkkan pola kelhidulpan masyarakat Jawa di peldelsaan dan melmiliki 

karaktelristik solidaritas masyarakat melkanik, (2) faktor pelnghalang: 

selbagian belsar belrasal dari pelrulbahan sosial yang telrjadi pada belbelrapa 

masyarakat Delsa Pandansari. Pelrwuljuldan gotong royong pada tradisi ini 

dapat dilihat dari karaktelristik sambatan gawel omah yang seljalan delngan 

gotong royong, selpelrti adanya kelrja sama, kelseltaraan, kelbelrsamaan, dan 

lain-lain. Sellain itul, pelrwuljuldannya dapat dilihat dari pelranan tradisi ini 

telrhadap kelgiatan gotong royong lainnya yaitul kelrja bakti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jelnis pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan adalah jelnis pelnellitian 

kulalitatif delngan pelndelkatan pelnellitian delskripif delngan analisis kulalitatif 

yaitul delngan cara melngulmpullkan data dan sellanjultnya melnganalisis data 

telrselbult selhingga dapat melmbelri gambaran masalah yang ditelliti. Melnulrult 

Bogdan dan Taylor melnjellaskan delfinisi meltodel kulalitatif yaitul proseldulr 

pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif telntang orang mellalu li tullisan ataul 

kata-kata yang diulcapkan dan pelrilakul yang diamati.  

Pelnggu lnaan meltodel kulalitaif melmulngkinkan selselorang ulntulk 

melngeltahuli kelpribadian orang dan mellihat melrelka selbagai melrelka melmahami 

dulnianya. Apa yang diamati selcara langsulng telntang pelngalaman melrelka 

selhari-hari delngan masyarakatnya. Hal yang dipellajari telntang kellompok dan 

pelngalaman yang dijalani selbagai konstrulksi buldayanya. Pelnellitian kulalitatif 

didasarkan pada ulpaya melmbanguln pandangan melrelka yang ditelliti yang rinci, 

dibelntulk delngan kata-kata, gambaran holistik dan rulmit. Dalam pelnellitian 

kulalitatif, pelnelliti melnjadi instrulmeln. Olelh karelna itul dalam pelnellitian 

kulalitatif instrulmelnnya adalah orang ataul hulman instrulmelnt. Ulntulk dapat 

melnjadi instrulmeln maka pelnelliti haruls melmiliki bakal telori dan wawasan yang 

lulas selhingga mampul belrtanya, melnganalisa, melmotrelt, dan melngkontrulksi 

obyelk yang ditelliti melnjadi lelbih jellas dan belrmakna (Bogdan & Taylor, 2019: 

24-26). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian adalah telmpat ataul lokasi pelnellitian ini dilakulkan, 

pelneltapan lokasi dalam pelnellitian ini dilakulkan selcara pu lrposivel ataul 

selngaja.  Dalam pelnellitian kulalitatif pelneltapan lokasi melru lpakan aspelk 

pelnting karelna delngan pelneltapan lokasi objelk ataul tuljulan pelnellitian lelbih 

telrarah selhingga melmpelrmuldah dalam mellakulkan pelnellitian. Pelnellitian 

dilaksanakan di Dulsuln II, Kolam, Kelc. Pelrcult Seli Tulan, Kabulpateln Delli 

Selrdang, Sulmatelra Ultara. 

2. Waktu Penelitian 

Waktul pelnellitian akan dilaksanakan selcara singkat seltellah 

diadakannya selminar proposal sampai sellelsai sidang melja hijaul yakni 

dibultulhkan waktul sellama 3 (tiga) bullan di mullai dari bullan marelt 2023 

sampai Meli 2023.  

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

informan, yaitu orang yang memberikan informasi mengenai data yang 

diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Informasi ini dapat berupa situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 

Subjek penelitian dalam hal ini yaitu Pelngulruls Sanggar Relog Pelnorogo 

Sanggar Walibuldoyo,  Pellakul Selni Relog Ponorogo dan Masyarakat Dulsuln II, 

Kolam, Kelc. Pelrcult Seli Tulan, Kabulpateln Delli Selrdang, Sulmatelra Ultara. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang menjadi pokok persoalan untuk 

kemudian akan diamati dan diteliti. Dalam hal ini, objek penelitian yaitu 

pelesatarian Reog Ponorogo yang telah dilakukan oleh Sanggar Walibuldoyo 

terutama pada objek masyarakat Dulsuln II, Kolam, Kelc. Pelrcult Seli Tulan, 

Kabulpateln Delli Selrdang, Sulmatelra Ultara. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian.  

1. Sulmbelr data primelr  

Data primelr yang dimaksuld disini ulntulk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

seldang ditelliti. Data dikulmpullkan selndri olelh pelnelliti selcara langsulng dari 

sulmbelr pelrtama ataul telmpat objelk pelnellitian yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi narasulmbelr pelnellitian 

adalah Pelngulruls Sanggar Relog Pelnorogo Sanggar Walibuldoyo,  Pellakul 

Selni Relog Ponorogo dan Masyarakat Dulsuln II, Kolam, Kelc. Pelrcult Seli 

Tulan, Kabulpateln Delli Selrdang, Sulmatelra Ultara. 

2. Sulmbelr data selkulndelr  

Data selku lndelr melrulpakan data yang dikulmpullkan ulntulk melnyellelsaikan 

masalah yang seldang dihadapi. Data ini dapa ditelmulkan delngan celpat. 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sulmbelr data selkulndelr belrulpa bulkul, 

skripsi, ju lrnal yang belrkelnaan delngan pelnellitian yang seldang dilakulkan 

selrta doku lmelntasi. 
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E. Instrumen Penelitian 

Selbellu lm dilakulkan pelnellitian maka pelnellitian haruls mellakulkan 

pelngulkulran, maka dipelrlulkan alat u lkulr yang baik. Melnulru lt Sulgiyono 

(2019:102) “karelna pada prinsifnya melnelliti adalah mellakulkan pelngulkulran, 

maka haruls ada alat ulkulr yang baik”. Maka dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggulnakan instrulmeln pelnellitian delngan obselrvasi, wawancara dan stuldi 

dokulmelntasi.  

1. Obselrvasi  

Melnulrult Arikulnto (2018:199) obselrvasi melrulpakan pelngamatan yang 

mellipulti kelgiatan pelmulatan pelrhatian telrhadap selsulatul objelk delngan 

melnggulnakan sellulrulh alat indra. Maka disimpullkan bahwa obselrvasi sulatu l 

telknik cara delngan melngulmpullkan data delngan cara melngadakan 

pelngamatan telrhadap kelgiatan yang belrlangsulng. Obselrvasi yang 

dilakulkan dalam pelnellitian ini ialah pelnelliti mellakulkan pelngamatan 

masyarakat Dulsuln II, Kolam, Kelc. Pelrcult Seli Tulan, Kabulpateln Delli 

Selrdang, Sulmatelra Ultara. 

2. Wawancara  

Melnulrult Arikulnto (2018:198) wawancara adalah selbulah dialog yang 

dilakulkan olelh pelwawancara ulntulk melmpelrolelh informasi dari 

telrwawancara yang digulnakan ulntulk melnilai keladaan selselorang. 

Seldangkan melnulrult Sulgiyono (2019:137) wawancara digulnakan selbagai 

telknik pelngulmpullan data apabila pelnelliti ingin mellakulkan stuldi 

pelndahu llulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls ditelliti, dan julga 
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apabila pelnelliti ingi melngeltahuli hal-hal dari relspondeln yang lelbih 

melndalam dan julmlah relspondelnnya seldikit/kelcil. Maka itul pelnelliti 

mellakulkan hasil wawancara kelpada Sanggar Walibuldoyo dan masyarakat 

Dulsuln II, Kolam, Kelc. Pelrcult Seli Tulan, Kabulpateln Delli Selrdang, 

Sulmatelra Ultara.  

3. Dokulmelntasi  

Melnulrult Arikulnto (2018:202) dokulmelntasi belrasal dari kata dokulmeln 

yang artinya barang-barang telrullis selpelrti bulkul-bulkul, majalah, dokulmeln, 

pelratulran, notulleln rapat, catatan harian dan selbagainya.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melru lpakan langkah paling stratelgis dalam 

pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. Tanpa 

melngeltahuli telknik pelngulmpullan data, maka pelnelliti tidak akan melndapatkan 

data yang melmelnulhi standar data yang diteltapkan (Sulgiyono, 2019:14-18). 

Adapuln telknik yang digulnakan dalam pelngulmpullan data yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelngambilan Data  

Data dapat dijadikan selbagai acu lan pokok dalam mellaku lkan analisis 

pelnellitian dan pelmelcahan masalah. Ulntulk melmpelrolelh hasil pelnellitian ini, 

pelnullis melnggulnakan analisis kulalitatif yakni salah satul cara melnganalisis 

data pelnellitian yang dapat melnghasilkan data delskriptif yaitul apa yang 

dinyatakan selcara telrtullis dan pelrilakul nyata. Analisis kulalitatif dalam 

pelnellitian ini adalah melmaparkan dan melnjellaskan kelsimpullan selrta 
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melmelcahkan masalah telrkait delngan juldull pelnellitian yang tellah 

dikulmpullkan.  

2. Pelmilihan Data 

Pada tahapan ini data yang dipelrolelh sellama pelngulmpullan data akan di 

kellompokan selsulai delngan telma masing masing, di mana hasil yang 

didapatkan akan difokulskan selbagimana rulmulsan masalah. Pelnelliti akan 

melngidelntifkasi masalah dan melmbagi pokok pokok masalah dari data 

yang didapatkan dan melmilih data yang dapat digulnakan atau l tidak dapat 

digulnakan ulntulk melmuldahkan pelnelliti dalam melnelmulkan data yang 

rellelvan. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data kulalitatif melngacul pada modell analsis yang 

dilakulkan dalam tiga komponeln yang belrulrultan. Telknik analisis kulalitatif 

melngacul pada meltodel analsis yang dilakulkan dalam tiga komponeln yang 

belrulrultan yaitul:  

1. Reldulksi data  

Prosels pelnyeldelrhanaan yang dilakulkan mellaluli sellelksi, pelmfokulsan, dan 

melngabtraksikan data melntah melnjadi informasi. Data yang dipelrolelh 

dilapangan julmlahnya culkulp banyak ulntulk itul maka pelrlul dicatat selcara 

telliti dan rinci. Dimana selmakin lama pelnellitian dilapangan maka julmlah 

data akan selmakin banyak, komplelk dan rulmit.  

2. Paparan Data  
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Data – data hasil reldulksi kelmuldian dipaparkan dalam belntulk paragraf-

paragraf yang saling belrhulbulngan (narasi) yang dipelrjellas mellaluli matriks, 

grafik, dan diagram. Pelmaparan data belrfulngsi ulntulk melmbantul 

melrancangkan tindakan sellanjultnya. Seltellah data direlkdulksi maka langka 

sellanjultnya melndisplay data kel dalam data kulalitatif pelnyajian data bisa 

dilakulkan dalam belntulk ulraian singkat bagan, hulbulngan antar katgori 

flowchart dan lain selbagainya.  

3. Velrifikasi ataul pelngambilan kelpultu lsan 

Velrifikasi adalah melnghulbulngkan hasil analisa data-data selcara intelgral 

kelmuldian melcocokkan delngan tuljulan yang diteltapkan. Kelsimpullan 

diambil delngan melmpelrtimbangkan pelrbeldaan ataul pelrsamaan, pelnjellasan 

dan gambar data selcara kelsellulrulhan. Kelsimpullan awal ini dikelmulkakan 

masih belrsifat selmelntara dan akan belrulbah bila tidak ditelmulkan bulkti-

bulkti yang kulat yang melndulkulng pada tahap pelngulmpullan data. 

4. Keabsahan Data 

Kelabsahan data dilakulkan ulntulk melmbulktikan apakah pelnellitian yang 

dilakulkan belnar-belnar melrulpakan pelnellitian alamiah selkaliguls ulntulk melngulji 

data yang dipelrolelh. Manulrult Sulgiyono (2017:184) melnyelbultkan bahwa dalam 

melngulji kelabsahan data meltodel pelnellitian kulalitatif, melnggulnakan istilah 

belrbelda delngan meltodel kulantitatif. Maka pelnellitian ini melmakai kelabsahan 

data kulalitatif belrulpa Triangullasi dan Melmbelr Chelck selbagai belrikult: 

1. Triangullasi  
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Sulgiyono (2017:125) melnyatakan bahwa telhnik triangullasi adalah telhnik 

pelngulmpullan data yang belrsifat melnggabulngkan dari belrbagai telhnik 

yang ada dan sulmbelr data yang ada. maka pelnellitian tellah mellakulkan 

pelnguljian kreldibellitas data selkaligu ls melngulmpullkan data. 

2. Melmbelr Chelck  

Melnulrult Sulgiyono (2017:193) melnyelbultkan bahwa melmbelr chelck adalah 

prosels pelngelcelkan data yang dibelrikan dari pelmbelri data. Tuljulannya 

adalah u lntulk melngeltahuli selbelrapa jaulh data yang dipelrolelh selsulai delngan 

apa yang dibelrikan pelmbelri data. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Dusun II Kolam 

Delsa Kolam ataul yang lelbih dikelnal delngan selbultan Kampulng 

Kolam melrulpakan salah satul delsa yang telrdapat di Kelcamatan Pelrcult Seli 

Tulan, Kabulpateln Delli Selrdang. Pelnduldulk Kampulng Kolam telrdiri dari 

belrbagai macam sulkul. Sulkul Batak, Jawa, Mellayul, dan Karo melrulpakan 

pelnduldu lk yang melndiami daelrah Kampulng Kolam.  

Mayoritas pelnduldulk Kampu lng Kolam adalah sulkul Jawa. Selbagian 

belsar dari melrelka belrmata pelncaharian selbagai peltani yang melnggarap 

tanah Pelrkelbulnan Nulsantara (PTPN IX), namuln sellain itul ada julga yang 

belkelrja selbagai peldagang, bulrulh, karyawan swasta, Pelgawai Nelgelri Sipil 

dan lain selbagainya. Banyaknya sulkul Jawa yang melndiami Kampulng 

Kolam tidak telrlelpas dari dibulkanya pelrkelbulnan telmbakaul di Delli yang 

dibulka olelh pelrulsahaan swasta asing yang belkelrja sama delngan 

Kelsulltanan Delli. Melrelka datang selbagai telnaga kelrja kulli di pelrkelbulnan 

telmbakaul.  

Istilah kulli melrulpakan istilah khas dari kolonial yang belrmakna 

sangat melrelndahkan para telnaga kelrja yang melmang selsulai delngan 

pelnindasan yang melrelka telrima. Pelrkelbulnan telmbakaul itul belrawal dari 

selorang Arab–Sulrabaya yang belrnama Said Abdulllah Bilsagih, yang 

melrulpakan ipar dari Sulltan Mahmuld Al Rasyid Pelrkasa Alam melngajak 

https://profilbaru.com/Perkebunan_Nusantara_IX
https://profilbaru.com/Mahmud_Al_Rasyid
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belbelrapa peldagang–peldagang Bellanda di Jawa dalam tahuln 1863 ulntulk 

melnanam telmbakaul di Delli, selhingga tulan–tulan J. Nielnhulys, Van Delr 

Valk dan Elliot datang kel Delli pada tanggal 7-7-1863. Seltellah J. Nielnhulys 

melngirimkan contoh dauln telmbakaul dari Delli kel Rothelrdam pada bullan 

Marelt 1864, telrnyata hasil pelrkelbulnan telmbakaul di Delli melnghasilkan 

dauln telmbakaul belrkulalitas tinggi dan melndapat sambultan hangat di 

pasaran Elropa karelna multulnya yang sangat baik selbagai pelmbulngkuls 

celrultul. Seljak saat itul maka dibulkalah pelrkelbulnan–pelrkelbulnan telmbakaul 

di daelrah  Martulbulng, Sulnggal, Seli Belras dan Klulmpang.  

Pada tahuln 1866 maskapai Del Delli Maatschappil dibulka. 

Pelrulsahaan pelrkelbulnan telmbakaul ini didirikan olelh Janseln, P.W Clelmeln, 

Nielnhulys dan Crelmelr. Awalnya, para pelkelrja di pelrkelbu lnan telbakau l 

adalah kulli Tionghoa. Kulli-kulli pelrkelbulnan eltnis Tionghoa ulmulnya 

belrasal dari Swatow, Tiongkok, Singapulra ataul orang–orang India 

Tamil (kelling) yang didatangkan dari Pinang. Pada awalnya, para pelkelbuln 

melndapatkan bulrulh Tionghoa di Singapulra, Pinang, ataul bahkan dari Delli 

selndiri dari pelrantara di daelrah sellat Malaka yang dibayar pelr kulli.  

Kelgiatan melngelkspor telnaga kelrja dilakulkan para tulan kelbuln 

karelna tidak ada pelnduldulk lokal yang maul belkelrja di pelrkelbulnan milik 

pelrulsahaan Bellanda. Hal ini yang melmbulat orang–orang Mellayul 

dan Karo dianggap selbagi sulkul pelmalas. Kelgiatan elkspor telnaga kelrja dari 

lular nelgelri ini mullai melngalami kelsullitan. Tiongkok melmpelrsullit 

keldatangan bulrulh Tionghoa kel Delli, dan julga pelmelrintah Inggris 

https://profilbaru.com/Rotterdam
https://profilbaru.com/Martubung,_Medan_Labuhan,_Medan
https://profilbaru.com/Tionghoa
https://profilbaru.com/Shantou
https://profilbaru.com/Tiongkok
https://profilbaru.com/Singapura
https://profilbaru.com/Suku_Tamil
https://profilbaru.com/Suku_Tamil
https://profilbaru.com/Keling
https://profilbaru.com/Pulau_Pinang
https://profilbaru.com/Suku_Karo
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melmbelrikan syarat–syarat yang belrat ulntulk tingkat kelseljahtelraan kulli 

kelling, maka para tulan–tulan kelbu ln Bellanda mullai mellirik sulkul Jawa 

selbagai telnaga kelrja. Pada tahuln 1875 Delli Maatschppij tellah 

melndatangkan telnaga kelrja orang Jawa asal  Bagelleln. Selbellulm melngambil 

telnaga kelrja dari Jawa, telrnyata seljak tahuln 1870 suldah ada selkitar 150 

kulli Jawa yang datang atas kelhelndak selndiri, bahkan orang–orang 

dari Selmarang julga datang ulntulk belkelrja di pelrkelbulnan Delli yang pada 

masa itu l masih belrjulmlah belbelrapa ratuls sampai tahuln 1890 keltika 

pelrkelbulnan mullai belrulbah tuljulannya. 

2. Letak Geografis Dusun II Kolam 

Delsa Kampulng Kolam yang melrulpakan lokasi pelnellitian yang 

telrleltak dikawasan Telmbulng Kelcamatan Pelrcult Seli Tulan Kabulpateln Delli 

Selrdang PropinsiSulmatelra Ultara, telpatnya di jalan Pardamelan pasar XVI 

no.64. Delngan jarak pulsatpelmelrintahan ± 5 Km dari Ibulkota Kelcamatan, 

± 20 Km dari Ibulkota Kabu lpateln dan± 20 Km dari Ibulkota 

Propinsi.Lokasi telrselbult dapat dicapai dari Meldan delngan naik angkultan 

ulmulm sellama ± 45 melnit. Angkultan ulmulm telrselbult hanya sampai pasar 

XVI saja karelnatidak ada angkultan ulmulm yang dapat langsulng sampai kel 

telmpat tuljulan pelnellitian. Seltellah itul pelnelliti mellanjultkan pelrjalanan 

delngan belrjalan kaki sellama ± 20 melnit. 

Alat transportasi yang digu lnakan para pelnduldulk delsa kampulng 

Kolam u lntulk melnelmpulh pelrjalanan delngan selpelda dan selpelda motor dan 

https://profilbaru.com/Bagelen,_Purworejo
https://profilbaru.com/Kota_Semarang
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ada julga yang selbagian masyarakat suldah melmiliki mobil pribadi. Adapuln 

batas-batas wilayah delsa Kampulng Kolam adalah selbagai belrikult:  

a. Selbellah Ultara belrbatasan delngan PTP IX delsa Saelntis; 

b. Selbellah Timulr belrbatasan delngan Kelcamatan Batang kulis; 

c. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Bandar klipa; 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan Delsa Bandar Seltia.  

Delsa kampulng Kolam rata-rata barada pada keltinggian 5 meltelr 

daripelrmulkaan lault, delngan sulhu l uldara rata-rata 37 delrajat cellciuls. 

Ditinjaul dari selgidelsa, maka delsa kampulng Kolam telrmasulk peldelsaan 

yang melmiliki 13 dulsuln/lorong. 

3. Suku Penduduk Dusun II Kolam 

Pelnduldulk delsa kampulng Kolam mayoritas telrdiri dari sulkul Jawa, 

olelh karelna itul pelnelliti melnggulnakan sistelm kelkelrabatan masyarakat Jawa 

pada ulmulmnya. Dalam buldaya Jawa sistelm belkellularga dalam arti lulas, 

yaitul kellularga inti, batih, ataul kellularga buldaya. Sistelm kelkelrabatan ini 

dilandasi olelh sikap belrgotong-royong, delngan konselp selpi ing pamrih, 

ramel ing gawel, artinya tidak melngharapkan balasan pamrih, dan 

melngultamakan kelrja belrsama-sama. Dalam hal ini belntu lk kellompok 

kelkelrabatan yang paling kelcil adalah kellularga batih, yang anggotanya 

telrdiri dari ayah, ibul, dan anak-anaknya yang bellulm melnikah, apabila 

kellularga batih melmpulnyai kelrabat satul delngan yang lain maka 

telrbelntulklah sulatul kellompok kelkelrabatan yang diselbult delngan 

paseldullu lran:  
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a. Seldu llulr tulnggal kringkell melru lpakan sauldara lahir dari ibul dan ayah 

yang sama;  

b. Seldu llulr kulwalon yaitul sauldara lain ayah teltapi ibulnya sama, ataul 

selbaliknya sauldara lain ibul nelmuln ayahnya sama, dan sau ldara tiri;  

c. Seldu llulr misanan melrulpakan sauldara satul nelnelk ataul satu l kakelk, yang 

melncakulp kandulng ataul tiri;  

d. Seldu llulr mindoan adalah sauldara satul bulyult (orang tau l kakelk ataul 

nelnelk) belrlakul baik ulntulk sauldara kandulng ataul tiri; 

e. Seldu llulr melntellul yaitul sauldara satul canggah (bulyultnya ayah dan ibul) 

baik sauldara kandulng ataul tiri; 

f. Bala yaitul yang melnulrult anggapan melrelka masih sauldara, namuln dari 

silsilah suldah tidak telrlacak kelduldulkannya, dan diselbabkan olelh 

intelraksi melrelka, karelna kelbultulhan yang elrat, misalnya jelnis 

pelkelrjaan sama, selring belrkomulnikasi, dan seljelnisnya;  

g. Tangga yang konselpnya tidak telrbatas pada leltak rulmah yang 

belrdelkatan saja, teltapi dalam kelpelntingan telrtelntul melrelka saling 

melmbultulhkan. Istilah-istilah kelkelrabatan yang belrlakul telrselbult, maka 

dapat dikeltahuli statuls ataul kelduldulkannya dalam kellompok 

kelkelrabatan.  

Istilah-istilah kelkelrabatan telrselbult akan pelnullis jabarkan selbagai 

belrikult:  

1) E lgo melmanggilayahnya delngan selbultan bapak dan ibulnya delngan 

selbultan simbok/mbok;  
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2) Ulntulk melnyelbult sauldara laki-laki yang lelbih tula delngan selbultan 

kangmas/kakang dan ulntulk sauldara pelrelmpulan diselbult delngan 

mbakyul/yul, ulntulk sauldara laki-laki yang lelbih mulda diselbult 

delngan adhi/dhi seldangkan sauldara pelrelmpulan diselbult delngan 

nok;  

3) Selbultan ulntulk kakak kandulng ayah laki-laki adalah pakdhel dan 

yang pelrelmpulan buldhel/mbokdel, seldangkan kelpada adik ayah laki-

laki diselbult delngan istilah paman/pakcik/paklelk dan yang 

pelrelmpulan delngan selbultan bibi/bullik/mbok; 

4)  Selbultan telrhadap kakelk adalah mbah lanang/simbah kakulng 

seldangkan selbultan kelpada nelnelk adalah simbah weldok selbaliknya 

kakelk dan nelnelk akan melnyelbult elgo adalah ptul/wayah seldangkan 

elgo melnyelbult orang tula simbah delngan selbultan simbah bulyult 

istilah ini dapat dipakai ulntulk melnyelbult orang tula simbah baik 

laki-laki maulpuln pelrelmpulan. 

4. Kondisi Pendidikan Dan Keadaan Penduduk Dusun II Kolam  

Delsa Kolam belrbatasan langsulng delngan Delsa Saelntis selbellah 

Ultara, selbellah Sellatan Delsa Bandar Klippa, selbellah Barat Delsa Bandar 

Seltia, dan selbellah Timulr Delsa Sidodali Kelcamatan Batang Kulis. Julmlah 

pelnduldu lk Delsa Kolam yaitul 14.872 jiwa, yang telrdiri dar 7.839 jiwa laki-

laki dan 7.033 jiwa pelrelmpulan, delngan julmlah Kelpala Kellularga (KK) 

2.403.  
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Belrdasarkan julmlah pelnduldulk dan KK yang ada di Delsa Kolam di 

atas, selbagian belsar belrmata pelncaharian belrtani/ belrkelbuln, bulrulh 

bangulnan/tani, belrdagang/wiraswasta, dan selbagian kelcil selbagai Pelgawai 

Nelgelri Sipil (PNS) dan pelgawai/karyawan swasta. Belragamnya profelsi 

pelnduldu lk yang ada di Delsa Kolam melrulpakan kelanelkaragaman kelkayaan 

kelahlian yang dimiliki olelh masyarakat Delsa ini, dimana kelpala Delsa 

Kolam belrkelinginan belsar ulntulk “Melwuljuldkan Masyarakat Delsa Kolam 

yang Seljahtelra”. Salah satul ulsaha pelmelrintah Delsa ulntulk melwuljuldkan 

masyarakat yang seljahtelra, yaitul delngan melmbelrikan kelbelbasan bagi 

masyarakatnya ulntulk belrwiraulsaha, hal ini tidak hanya bagi kaulm bapak-

bapak saja, namuln kaulm Ibul-ibul julga bisa belrwiraulsaha yang nantinya 

bisa melmbantul pelrelkonomian yang lelbih baik dalam selbulah kellularga. 

Pelmelrintahan Delsa Kolam sangat melndulkulng kelgiatan-kelgiatan 

rulmahan yang belrsifat positif misalnya dalam belrwiraulsaha, delngan 

adanya Ulsaha Kelcil Melnelngah (UlKM) Rulmahan, ulsaha rulmahan ini bisa 

melmanfaatkan hasil pelrtanian yang ada di Delsa Kolam, para pelmilik 

ulsaha tidak sulsah lagi melncari bahan bakul ulntulk ulsaha telrselbult. Hal ini 

telrlihat delngan adanya UlKM yang melngellolah hasil pelrtanian masyarakat 

Delsa Kolam, yaitul melmanfaatkan bulah pisang. UlKM ini melngolah pisang 

melntah melnjadi kelripik, ulsaha ini suldah belrdiri sellama 3 tahuln telrakhir.  

Khulsuls telrhadap anggota kellompok kelselnian relog Ponorogo yang 

hanya tamatan SD adalahpara selselpulh, pelmulsik selrta pelmain lain yang 

saat ini ulsianya suldah tula, seldangkan anggota lain yang saat ini ulsianya 
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masih mulda kelbanyakan suldah melngelnyam pelndidikan hingga Selkolah 

Melnelngah Atas (SMA). Pada saat pelnullis mellakulkan wawancar adelngan 

para selselpulh pelnullis melndapat kelsullitan dalam hal belrkomulnikasi karelna 

melrelka hanya dapat belrkomulnikasi delngan bahasa Jawa saja, namuln 

pelnelliti tidak melrasa pultuls asa karelna pelnullis dibantul olelh para pelmain 

lain yang bisa melnggartikannya keldalam bahasa Indonelsia, dan julga 

seldikit banyaknya pelnelliti paham delngan bahasa jawa. 

B. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Pelestarian Tradisi Reog Ponorogo Pada Dusun II Desa 

Kolam 

Relog Ponorogo selbagai selni pelrtulnjulkan melmiliki ulnsulr yang 

mellelkat dalam seltiap pelnyajiannya. Seltidaknya ada 4 (tiga) ulnsulr yang 

ada dalam kelselnian topelng ini diantaranya:  

a. Selni Tari yang diwuljuldkan mellaluli gelrak dan korelografi yang 

disajikan, 

b. Selni rulpa, yang telrlihat dari pelnggulnakan propelrti selpelrti topelng 

Prabu l Klana Selwandana, topelng Buljang Ganong, Topelng Barong yang 

melnyatul delngan dadak melrak selrta elblelk / kulda lulmping yaitul 

propelrty belrbelntulk kulda yang telrbulat anyaman bambul/rotan.  

c. Selni felsyeln, yang direlprelselntasikan mellaluli bulsana para tokoh/pelnari 

Relog Ponorogo yang melnjadi ciri khas dari kelselnian ini dan ; 

d. Mulsik, yang diwuljuldkan mellalu li gelnding selrta tabulhan-tabulhan dalam 

pelrtu lnjulkan Relog.  
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Selbagai kelselnian tradisi yang belrspelsifikasi dalam bidang tari, Relog 

Ponorogo tidak lelpas dari mulsik ataul gelnding iringan yang melnjadi salah 

satul faktor pelnelntul kelbelrhasilan pelmelntasan baik dalam selbulah acara 

hajatan maulpuln dalam selbulah Felstival (Faisol Amir, 2022). Belrkaitan 

delngan ulnsulr-ulnsulr pelnari Relog Ponorogo belbelrapa diantaranya 

melnggulnakan propelrti topelng yang karaktelrnya belrbelda-belda selpelrti 

Klana Selwandana, Buljang Ganong dan Singo Barong. Belgitul julga 

kelselnian Relog Ponorogo melmiliki belbelrapa tokoh yang biasa dipelrankan 

diantaranya: 

1) Singo Barong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Singo Barong 

Singo Barong melrulpakan tokoh pelnting dalam kelselnian Relog 

Ponorogo. Tokoh ini belrwuljuld topelng kelpala harimaul dan melmiliki 

selbulah kipas raksasa yang telrbu lat dari bullul melrak yang belrtelnggelr di 
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atasnya. Kipas raksasa telrselbult melrulpakan relprelselntasi bulrulng melrak 

saat melngelpakkan sellulrulh bullul-bullulnya. Tokoh singo barong melnjadi 

ikon kelselnian Relog Ponrogo dan melmiliki karaktelr yang kulat dalam 

pelrtu lnjulkannya. Pelnonton selring melnyelbult singo barong delngan 

selbultan barongan ataul dadak melrak. Singo baron melmiliki pelran 

selbagai indulk pelmelntasan Relog Ponorogo yang selring dimulncullkan di 

awal maulpuln akhir pelrtulnjulkan Relog Ponorogo (Kulrnianto 2017). 

Singo Barong selring dimaknai delngan pelrwuljuldan simbolik dari dula 

dulnia yang belrbelda yaitul kelkelrasan yang disimbolkan mellaluli karaktelr 

harimaul dan kellelmbultan yang disimbolkan delngan dadak melrak. 

2) Klana Selwandana 

Kellana Selwandana melrulpakan tokoh dalam kelselnian Relog 

Ponorogo yang melrelprelselntasikan selorang raja dari Kelrajaan 

Bantarangin. Tokoh Klana Selwandana melnggulnakan propelrti topelng 

dan bulsana khas Raja selrta selbu lah celmelti belrnama Pelcult Samandiman 

dan kelris selbagai pulsakanya. Selbagaimana tokoh raja pada ulmulmnya, 

Prabu l Klana Selwandana melmiliki bulsana delngan ornameln yang rulmit 

dan agulng. Dibagian atas topelngnya melnggulnakan mahkota yang 

melnyimbolkan tokoh ini adalah selorang raja. 
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Gambar 4.2. Klana Sewanda 

3) Buljang Ganong  

Buljang Ganong melrulpakan patih Kelrajaan Bantarangin. Tokoh 

ini melnggulnakan topelng yang telrbulat dari kayul delngan karaktelr mirip 

raksasa yang melmiliki wajah belrwarna melrah delngan mata mellotot, 

rambult yang panjang dan hidulng yang belsar selrta panjang. Melskipuln 

melmiliki karaktelr wajah yang melnyelramkan, namuln Buljang Ganong 

melnggambarkan selorang patih yang lincah, celrdik, belrkelmaulan kelras, 

sakti mandragulna tapi julga melmiliki sifat yang sangat jelnaka 

(Wijayanto and Kulrnianto 2018). 
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Gambar 4.3. Bujang Ganong 

 

4) Jathil  

Jathil melrulpakan tokoh prajulrit belrkulda dalam Kelrajaan 

Bantarangin. Sosok kulda telrselbult diwakili olelh jaranan (elblelk) yang 

dijelpit diantara keldula kaki (sellakangan), telrbulat dari anyaman bamboo 

dan dihiasi delngan hiasan-hiasan telrtelntul (Prihantono & dkk, 2009). 

Pelnari jathil melrulpakan salah satul fragmeln tari dalam kelselnian 

Ponorogo yang tidak melnggulnakan topelng. Dahullul para pelnari jathil 

melmakai ragam hiasan/tultulp kelpala yang telrbulat dari kullit selpelrti 

halnya yang digulnakan dalam kelselnian wayang wong, namuln pada 

pelrkelmbangan yang selkarang hiasan telrselbult suldah tidak digulnakan 

lagi dan hanya melnggulnakan ikelt/uldelng (Simatulpang, 2019). Pelnari 

jathil dimainkan olelh belbelrapa pelnari delngan gelrak korelo yang lincah, 

selhingga nulansa mulsik yang dibanguln celndelrulng celria. 
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Gambar 4.4. Jathil 

5) Warok  

Warok melrulpakan tokoh prajulrit sakti mandragulna dalam 

kelselnian Relog Ponorogo. Sulharto melnyelbultkan, bahwa kata warok 

yang popullar belrasal dari kata wara’ah, yang melmiliki arti selorang 

zahid ataul sulfi yaitul selselorang yang melngamalkan ilmul tasawwulf dan 

mistismel (Sulharto, 2018). Dalam sajian pelrtulnjulkan Relog Ponorogo, 

warok telrlihat selbagai sosok yang sellalul melngawal dan melnjadi 

pelnaselhat Raja Kellana Selwandana (Kelncanasari, 2016). Bagi 

masyarakat Ponorogo, tokoh warog dipelrcaya selbagai agull-agullel wong 

Ponorogo ataul kelbanggaan orang Ponorogo karelna tokoh ini dijadikan 

tokoh selntral ayng melmiliki kelsaktian, keltanggulhan dan wibawa 

(Achmadi 2014). Sellain dikelnal selbagai ahli kanulragan, warok sangat 

diselgani masyarakat karelna melmiliki banyak welwarah atau l 

pelngeltahulan selhingga diselbult selbagai wong kang sulgih welwarah 

(Khoirulrrosyidin 2014). 
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Gambar 4.5. Warok 

Melnulrult narasulmbelr belrkaitan delngan pellaksanaan Relog 

Ponorogo pada Dulsuln II Delsa Kolam sellama ini tidak jaulh belrbelda 

ulntulk tim yang tulruln dalam pelrgellaran pelntas Relog Ponorogo di 

Dulsu ln II Delsa Kolam selbagaimana belrikult: “Tim relog ponorogo 

biasanya disini ada pak yogo yang belrmain mulsic, tulkang barong yang 

melngangkat dadak melrak ini, ada yang belrmain somprelt, kulcin garong 

itul yang belrmain silat, dan jhadil yang pelrelmpulan delngan jogeltan 

yang rulmit dan ada raja yang dimainkan pada hari-hari telrtelntul”.  

Seldangkan telrhadap pellelstarian Tradisi Relog Ponorogo Pada 

Dulsu ln II Delsa Kolam, seljulmlah ulpaya tellah dilakulkan pelmulka Relyog 

Ponorogo Dulsuln II Delsa Kolam salah satulnya Sanggar Walibuldoyo, 

antara lain:  

a) Melmbanguln sistelm “pelwarisan” dan kadelrisasi Sanggar 

Walibuldoyo Ulntulk dapat melmainkan Relog Ponorogo dan 



46 

 

 

belrkelselnian di dalamnya, melnulrult narasulmbelr, selselorang 

diharulskan melmiliki hulbulngan delngan Relog itul selndiri, namuln 

saat selkarang tidak ada mistis dalam relog ponorogo selhingga 

kadelrisasi Sanggar Walibu ldoyo ulntulk dapat mellelstarikan Relog 

maka dipilihlah belbelrapa anak ulntulk dididik belbelrapa bullan, dan 

u lntulk sellanjultnya melnjadi anggota sanggar.  

b) Melnyellelnggarakan Latihan Rultin dan Pagellaran Latihan yang rultin 

melnulnjulkkan elksistelnsi selbulah kelselnian yang dimainkan selcara 

belrkellompok. Ulntulk melnjamin telrlaksananya latihan rultin, 

narasulmbelr Sanggar Walibuldoyo, belrlatih seltiap Selminggul tiga 

kali. Kelnyataan ini melmuldahkan anggota ulntulk dapat tampil atau l 

pelntas dalam belrbagai elvelnts.  

c) Melmbanguln organisasi dan manjelmeln komulnitas yang baik dalam 

kulmpullan sanggar relog ponorogo lainnya. Hal ini belrarti bahwa 

mellelstarikan Relyog melngharulskan melmbanguln organisasi yang 

kulat pada tingkat kulmpullan Relog. Pelntingnya melnjaga kelultulhan 

organisasi, melngellola konflik di dalamnya, bahkan pada saat 

pelristiwa politik (selpelrti Pilkadels/Pilkada) yang sarat delngan 

kelpelntingan. Bahkan lelbih lanjult melnyelbult bahwa tantangan 

dalam pellelstarian dan pelngelmbangan Relog kel delpan lelbih belrsifat 

intelrnal organisasi. Selmakin solid organisasi dapat dikellola, maka 

selmakin belsar pulla pellulang ulntulk melngelmbangkan Relog telrselbult. 
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a. Melmbanguln dulkulngan masyarakat dan Pelmelrintah Daelrah telrkait 

kellelstarian relyog idelntik delngan kellelstarian pelrtulnjulkan dan pagellaran 

yang telntulnya ditopang olelh keltelrseldiaan pelrangkat Relog dan kelbelradan 

para pelmainnya. Kelgiatan pellelstarian Relyog dan pelmelliharaan 

pelrangkatnya melmbultulhkan anggaran yang tidak seldikit. Pellelstarian 

Relyog Ponorogo di Delsa Kolam saat ini suldah didulkulng olelh sellulrulh 

stakelholdelr dalam belrbagai belntulknya, komitmeln, fasilitas, dan 

pelndanaan bahkan Pelmelrintah Delli Selrdang tulrult andil melmbantul 

proposal bantulan Sanggar. Dulkulngan pelmelrintah sellaku l pelmangku l 

kelbijakan belrdampak langsulng bagi pelrkelmbangan Relog.  

b. Melngintelgrasikan Relog dalam promosi buldaya dan wisata Delli Selrdang 

yakni dalam mellelstarikan Relog tidak dapat dilelpaskan dari aspelk 

elkonomi. Karelnanya, pelntas Relog pelrlul diintelgrasikan dalam kelgiatan 

wisata seltelmpat.  

Belrbicara melngelnai partisipasi masyarakat Dulsuln II Delsa Kolam telrhadap 

pellelstarian Relog Ponorogo melnulrult pelmilik sanggar suldah culkulp antulsias 

masyarakat melndulkulng adanya tradisi Relog Ponorogo. Hal ini telrlihat dari acara-

acara hajatan warga baik pelrnikahan mau lpuln khitanan di Dulsuln II Delsa Kolam 

ini sellalul melnampilkan tradisi Relog Ponorogo. Kelselnian Relog Ponorogo yang 

diadaptasi olelh Masyarakat Jawa Delli saat ini suldah banyak melngalami pelrbeldaan 

dan pelrulbahan selsulai jalan celrita dan pelrkelmbangan telmpat dan jaman. Misalnya, 

ditelmpat aslinya di Jawa, kelselnian Relog digulnakan selbagai sarana ritulal yang 

sakral dan kulat akan ulnsulr mistis, akan teltapi di tanah Delli saat ini kelselnian Relog 
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digulnakan selbagai sarana hibulran rakyat, pada acara hajatan, pelsta rakyat, acara 

relsmi selpelrti pelnyambultan tamul pelnting dari pelmelrintahan dan selbagainya. 

Ulntulk itul kelselnian ini teltap di pelrtahankan melskipuln belrada jaulh dari telmpat 

asalnya dan mampul belradaptasi di telmpat barulnya ulntulk melnghindari kelpulnahan. 

Namuln, diakuli julga olelh narasulmbelr bahwa masih seldikit partisipasi 

gelnelrasi mulda ulntulk tulruln langsulng melnjadi anggota/pelmain Relog Ponorogo 

diselbabkan para orang tula khawatir tradisi ini melmiliki relsiko tinggi bahkan 

melngandulng mistis telrhadap anak melrelka. Pelrtulnjulkan Relog Ponorogo melmang 

melmbultulhkan korelografi yang melrulpakan salahsatul ellelmeln pelndu lkulng tarian, 

selring melnampilkan gelrakan elkstrim atau l tidak biasa. Dimana korelografi dan 

gelrakan selring elkstrim ataul melnyimpang, risiko celdelra dan keltelrbatasan fisik 

lelbih tinggi. Korelografi ini melrulpakan dasar yang dipelrlulkan ulntulk konselp tari. 

Salah satul celdelra yang paling selring dialami pelnari adalah nyelri mulsculloskelleltal. 

Nyelri mulskulloskelleltal adalah sulatul kondisi kelrulsakan jaringan yang belrlelbihan 

akibat relgangan belrullang yang belrlelbihan, selhingga melnyelbabkan kelrulsakan 

mikroskopis pada jaringan rangka. Mulncullnya nyelri mulskulloskelleltal selring 

telrjadi delngan pelnggulnaan belrlelbihan yang belrkelpanjangan, gelrakan belrullang, 

dan tulbulh yang tidak elrgonomis. Nyelri mulskulloskelleltal ditandai delngan 

pelrkelmbangan geljala selpelrti kelselmultan, kelkakulan, kellelmahan otot, pelradangan, 

pelmbelngkakan, pelnulrulnan mobilitas selndi, dan bahkan kapasitas latihan. 
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2. Faktor Apa Sajakah Yang Menjadi Pendukung Dan Penghambat 

Dalam Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Reog 

Ponorogo Pada Dusun II Desa Kolam 

Relog Ponorogo dalam seltiap pelnampilannya sanggulp dan mampul 

melmbelrikan hibulran yang selgar dan melnggairahkan selkaliguls melmpelrolelh 

tulntulnan positif dalam kelhidulpan. Di bidang selni buldaya, Relog Ponorogo 

melmiliki kelselnian yang tellah belrskala intelrnasional. Keladaan selpelrti itul 

didulkulng olelh tingkat partisipasi dari pihak manapuln baik telrkait delngan 

keltelrbulkaan, kelakraban, kelmampulan daya julang, kokoh rasa pelrsatulan dan 

kelsatulan melrulpakan potelnsi pelmbangulnan yang tidak kelcil artinya.  

Kelselnian Relog Ponorogo saat ini melmbelri gambaran situlasi dan 

kondisi bahwasannya pada masa selkarang jaulh belrbelda delngan masa 

selbellulmnya. Sellain itul pelrtulmbulhan elkonomi di Kabulpateln Delli Selrdang 

selmakin melningkat dari tahuln kel tahuln. Karelna dampak mulltiplielr elffelct 

dari pelnyellelnggaraan kelselnian Relog Ponorogo. Belrbicara melngelnai pelran 

kelselnian Relog Ponorogo dalam pelngelmbangan wisata buldaya khulsulsnya di 

Kabulpateln Delli Selndiri melnulrult pelnelliti tellah melmbelrikan dampak selbagai 

belrikult:  

a.    Kelselnian Relog Ponorogo selbagai wahana pelngelmbangan selni Relog 

Ponorogo ulntulk melmelnulhi tulntultan pelmbangulnan buldaya nasional 

dalam elra globalisasi dan modelrnisasi delngan tanpa melninggalkan ciri 

khas tradisional yang sakral, misalnya: ulbo rampel yang telrdiri dari 
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Kelmbang Macan kelrah, kelmbang tuljulh rulpa, dulpa ataul hio, kelmelnyan 

dan lain selbagainya; 

b.  Kelselnian Relog Ponorogo belrfulngsi selbagai pelnangkal masulknya 

buldaya asing yang tidak selsu lai delngan nilai-nilai lu lhulr bangsa 

Indonelsia, misalnya dari TK hingga SMA diseltiap selkolahan di 

Kabulpateln Delli Selrdang. 

c. Kelselnian Relog Ponorogo mampul melndorong krelatifitas selniman dalam 

kiprahnya selcara positif relsponsif dalam melnelmpulh pelrjalanan hidulp 

dan kelhidulpan belrkelselnian yang lelbih telrarah dan belrkulalitas, misalnya 

delngan diadakannya Felstival Relog pada acara-acara belsar di Kabulpateln 

Delli Selrdang.  

Belrkaitan delngan pellelstarian Relog Ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln 

II selndiri telntul ada hal-hal yang melnjadi faktor pelndu lkulng teltap 

belrkelmbangnya Relog Ponorogo di daelrah telrselbult antara lain: 

1) Faktor yang melndorong partisipasi masyarakat di Delsa Kolam Dulsuln II 

dalam mellelstarikan Kelselnian Relog Ponorogo yang pelrtama adalah 

kelselmpatan bagi masyarakat ulntu lk belrpartisipasi. Hal ini telrlihat dari 

dibulatnya program-progam kelselnian Relog Ponorogo pada Acara HUlT 

Kelmelrdelkaan Indonelsia, Acara Delsa, Acara Pelrnikahan, Khitanan dan 

Acara-Acara belsar lainnya bagi masyarakat ulntulk ikult belrpartisipasi. 

Kondisi ini seljalan delngan telori yang dikelmulkakan olelh Ifel dan Toselrielro 

yakni kondisikondisi yang melndorong partisipasi salah satulnya adalah 

orang haruls bisa belrpartisipasi, dan didulkulng dalam partisipasinya. Keldula 



51 

 

 

adalah belsarnya kelmaulan masyarakat yang telrlihat dari tingginya antulsias 

pelmulda dan anak-anak dalam melnonton pelrgellaran Relog Ponorogo. Dan 

yang keltiga adalah kelmampulan yang dimiliki olelh belbelrapa kalangan 

selhingga dapat melmbantul dan melmpelrmuldah masyarakat ulntulk ikult 

belrpartisipasi dalam mellelstarikan Relog Ponorogo.  

Seldangkan ulntulk faktor pelnghambat masyarakat di Delsa Kolam 

Dulsuln II u lntulk belrpartisipasi mellelstarikan Relog Ponorogo adalah masalah 

bantulan dana. Selbagaimana melnulru lt narasulmbelr belrikult ini: “Ya kalaul 

melnulrult saya pellelsatarian di Delsa Kolam ini kulrang melmpelrhatian dari 

Pelmelrintah Daelrah/Aparat Delsa, telrmasulk Kellulrahan ataul Kadelr Delsa 

selhingga kellamaan Relog Ponorogo lama-lama hilang, kita bisa lihat di 

Delsa ini selbellulmnya banyak sanggar, selkarang hanya tinggal sanggar 

Walibuldoyo”. 

Sellain itul, faktor pelnghambat lainnya adalah faktor relndahnya 

gelnelrasi mulda yang belrgabulng kel dalam sanggar Relog Ponorogo khsulsulnya 

di Delsa Kolam Dulsuln II selbagaimana pelrnyataan narasulmbelr belrikult: 

“Sellain itu l, banyak Masyarakat telrultama orang tula gak maul melnyulrulh ataul 

melngarahkan sanggar Walibuldoyo karelna takult adanya elndang/ilmu l 

padahal disini kami tidak ada kelsu lrulpan ataul bagaimana, disini selmula 

dilatih dan ada telkniknya. Jadi, relog ponorogo tidak ada yang mistis 

selkarang hanya saja melngandalkan kelkulatan gigi dan kaki”. 

Belrdasarkan wawancara di atas, saat ini Relog Ponorogo bulkan lagi 

selbulah selni buldaya yang melmelrlulkan ritulal khulsuls dalam seltiap 
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pelrtulnjulkan mellainkan dikomodifikasi melnjadi selbulah barang dagangan 

yang dikomelrsialkan. Pada tahapan ini, produlk Relog diselsulaikan delngan 

pelrmintaan pasar delngan standarstandar pasar pulla. Produlk-produlk yang 

belrkaitan delngan Relog kelmuldian diprodulksi selcara massal bahkan dibulat 

relplika-relplika yang melnyelrulpai Relog. Jika sellama ini kelkulatan magis 

mellelkat pada Relog, maka seljak diprodulksi selcara massal dan dibulat 

relplikarelplika dan ellelmeln-ellelmeln pelnting Relog direldulksi, kelkulatan magis 

melnjadi puldar. Relog hanya tampak di pelrmulkaan saja tanpa ada kelkulatan 

ataul rulh lagi di dalamnya. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian  

Pellelstarian Relog Ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln II delngan Delsa yang 

lainnya, selbelnarnya hampir sama selmula tidak ada beldanya yang tellah 

melndasar di dalam pellelstarian hanya saja dapat dibeldakan dari selgi 

pellelsatarian relog ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln II sangat didulkulng mellaluli 

Sanggar Walibuldoyo yang belrada di Delsa telrselbult.  

Relog selbagai salah satul belntulk tarian massal yang belrasal dari 

kabulpateln Ponorogo, telrdiri dari 20-40 orang delngan tokoh, pelran dan celrita 

yang belrbeldabelda. Tarian ini biasa dibawakan pada malam 1 sulro (Grelbelg 

Sulro), malam bullan pulrnama, ullang tahuln Ponorogo, hari-hari belsar nasional, 

pelnyambultan tamul-tamul nelgara, acara pelrnikahan maulpuln khitanan. Belgitul 

julga di Delsa Kolam Dulsuln II, dimana sangat aktif Sanggar Walibuldoyo 

melmelriahkan kelgiatan Masyarakat selpelrti HUlT Kelmelrdelkaan Indonelsia 
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diadakan julga paradel Relog Ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln II telrselbult agar 

melngelnalkan buldaya kelpada Masyarakat lulas.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dalam pelrtulnjulkan kelselnian Relog 

Ponorogo yang dilaksanakan di Delsa Kolam Dulsuln II telrdiri dari belbelrapa 

pelnari yakni, pelnari Jathil, Buljang Ganong, Warok, Klonoselwandono dan 

Dhadhak Melrak. Kelselnian ini mulncull dari masyarakat peldelsaan yang 

seldelrhana, belntulk pelnyajiannya julga seldelrhana. Adapuln tahap kelgiatan 

pelrtulnjulkan Relog Ponorogo yang dilakulkan di Delsa Kolam Dulsuln II telrdiri 

dari belbelrapa kelgiatan pellaksanaan selbagai belrikult: 

1. Tahap Persiapan Perangkat Pertunjukan Reog Ponorogo 

Pelrangkat pelrtulnjulkan kelselnian Relog Ponorogo yang belrlangsulng di 

Delsa Kolam Dulsuln II tidak jaulh belrbelda delngan pelrangkat pelrtulnjulkan 

Relog Ponorogo pada ulmulmnya. Pelrangkat yang digulnakan yakni 

belrjulmlah 17 (tuljulh bellas) yang belrfilosofi ”melngingatkan Sholat wajib 

dalam selhari belrjulmlah 17 Rokaat”. Keltuljulh bellas pelralatan yang 

dimaksu ld selbagaimana dalam tabell belrikult ini: 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

 

Tabel 4.1. Perangkat Reog Ponorogo 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Narasumber, 2023.  

Keltelrangan: 

a. Barongan ataul Dhadak Melrak 

Dhadak Melrak melrulpakan Topelng yang digulnakan dalam tarian 

Relog. Dhadak melrak ini belrulkulran panjang selkitar 2,25 meltelr, lelbar 

selkitar 2,30 meltelr, dan belratnya hampir 50 kilogram. Dhadak melrak 

julga digulnakan dalam pelsta mantul Jawa. Dhadak melrak melrulpakan 

topelng yang digulnakan pada Relog Ponorogo”. “Dhadak Melrak 

melru lpakan pelrangkat tari Relog Ponorogo yang paling dominan dalam 

kelselnian, bagian-bagiannya mellipulti”; - Caplokan (Kelpala Harimaul); 

telrbu lat dari kelrangka kayul Dhadap, Bambul dan Rotan delngan ditultulp 

kullit Harimaul Gelmbong”. - “Dhadak Melrak; kelrangka dari Bambul dan 

Rotan selbagai telmpat melnata bullul Melrak ulntulk melnggambarkan 
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selelkor Melrak yang seldang melngelmbangkan bullulnya (Ngigell), 

melnggigit ulntaian manik-manik (Tasbih)”.  

Melnulrult Narasulmbelr sellakul Pelmilik Sanggar Walibuldoyo 

melnyatakan bahwa “makna yang telrsirat dalam ulntaian manik-manik, 

selelkor Melrak, kelpala Harimau l, ngigell, dan lain-lain maka itul pelrlu l 

digali selcara melndalam ulntulk melndapatkan gambaran yang jellas 

telntang makna yang selsulnggulhnya dari simbol-simbol yang ada”. 

b. Topelng Klono Selwandono  

Kellono Selwandono melnggambarkan telntang sosok selorang raja 

mulda yang tampan, gagah belrani dari kelrajaan Bantarangin (Ponorogo 

jaman dullul). Ia melmiliki pulsaka sakti belrbelntulk Pelcult (Celmelthi) yang 

belrnama Pelcult Samandiman”. Melnulrult Narasulmbelr sellakul Pelmilik 

Sanggar Walibuldoyo melnyatakan bahwa “belntulk Topelng Klono 

Selwandono, dilelngkapi delngan mahkota yang melnelmpell diatasnya, 

telrbu lat dari kayul delngan cat dasar warna melrah agak mu lda, Mahkota 

telrbu lat dari kullit Kelrbaul yang ditatah (dipahat) dan dipu llas. “Celmelti 

ataul Pelcult Samandiman, belrbelntulk tongkat lulruls telrbulat dari Rotan 

yang dihiasi Jelbulg dari belnang Sayelt warna melrah delngan disellingi 

kulning selbanyak 5 (lima) atau l 7 (tuljulh) Jelbulg. Panjang sellulrulhnya 

100 cm, telrbagi melnjadi dula bagian yaitul 20 cm ulntulk pelgangan dan 

80 cm ulntulk Celmelthi yang belrhiaskan Jelbulg”.  
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c. Topelng Puljangganong  

Topelng Puljangganong mirip delngan wajah yang melnakultkan 

(raksasa), delngan hidulng panjang, mata mellotot, mullult telrbulka 

selhingga tampak giginya yang belsar-belsar dan tanpa taring. Wajahnya 

belrwarna melrah darah, rambultnya lelbat warna hitam melnultulpi pellipis 

kiri-kanan. Melnulrult Narasulmbelr sellakul Pelmilik Sanggar Walibuldoyo 

melnyatakan bahwa “topelng ini melnggambarkan sosok selorang Patih 

Mulda yang celkatan, celrdik, jelnaka, belrkelmaulan kelras, dan sakti 

mandragulna. Topelng telrbulat dari bahan kayul Dhadap, rambult dari 

bullul elkor sapi, tultulp kelpala dari kain polos warna melrah, pada uljulng 

kiri dan kanan dibelri tali yang dapat diikatkan pada lelhelr 

pelmainnya”.  

d. Topelng Patra Jaya dan Patra Tholo  

Melnulrult Narasulmbelr sellakul Pelmilik Sanggar Walibuldoyo 

melnyatakan bahwa “topelng ini melnggambarkan selorang sosok dula 

orang abdi (pelmbantul) melwakili tokoh rakyat kelcil, yang selkaliguls 

belrpelran selbagai pellawak. Topelng ini telrkelsan jelnaka, tanpa bibir 

bawah. Topelng Patra Jaya (Pelnthull) belrwarna pultih, pelnari belrtulbulh 

jangkulng, seldangkan Topelng Patra Tholo (Telmbelm) belrwajah hitam 

kelcoklat-coklatan, pelnari belrtulbulh pelndelk dan gelmulk”. 

e. Elblelk (Jaranan)  

Jaranan Relog Ponorogo melmpulnyai ciri khas telrselndiri, belntulk 

kelpalanya melnggambarkan Kulda yang seldang belrgelrak lincah, 
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seldangkan bagian bellakang (panthat) tidak belrelkor panjang, tinggi 

bagian delpan dan bellakang tidak telrpault banyak ataul simeltris. Melnulrult 

Narasulmbelr sellakul Pelmilik Sanggar Walibuldoyo melnyatakan bahwa 

“bahan elblelk telrbulat dari anyaman bambul haluls, telpinya belrbingkai 

yang telrbulat dari Bambul ataul rotan. Warna dasar pultih delngan 

gambar motif pakaian Kulda yaitul Sarulngan (dibagian kelpala)”. 

f. Kelndang  

Kelndang belrfulngsi selbagai aba-aba saat akan dimullainya 

gelnding, julga belrfulngsi selbagai pelngiring gelrakan tari dan pelmangku l 

irama (pelngelndali) maulpuln pelngatulr telmpo (celpat lambatnya) 

gelnding. Bahan Kelndang adalah Kayul ultulh bullat belrdiameltelr 30 cm 

s/d 40 cm delngan panjang 80 cm s/d 90 cm, Kayul telrselbult dilulbangi 

dari uljulng (diameltelr 30 cm) sampai pangkal (diameltelr 40 cm) 

melmbelntulk selbulah tabulng melngelrulcult delngan telbal dindingnya 3 cm.  

g. Keltipulng  

Keltipulng belrfulngsi selbagai pelnambah relmpelg/melriahnya 

gelnding, cara melnabulhnya dipulkull delngan alat pelmulkull yang lelntulr 

disella-sella pulkullan keldula Kelnong. Bahan Keltipulng sama delngan 

Kelndang hanya saja ulkulrannya yang kelcil ataul selparu lh lelbih dari  

ulkulran Kelndang (baik diameltelr maulpuln panjangnya). 

h. Telrompelt 

Telrompelt belrlaras Pellog belrfulngsi selbagai pelmbawa lagul/mellodi 

dan pelmbelri aba-aba. Bahan telrompelt dari Kayul ditatah melnyelrulpai 
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Selrulling hanya saja pada bagian delpan belrbelntulk corong belrulkir dan 

bagian bellakang dibelri aselsoris kulmis-kulmisan dari Batok Kellapa, 

lulbang telrompelt hanya 4 lulbang, melnghasilkan sulara yang khas 

mellelngking delngan cara melmbulnyikan delngan tiulp dan hisap, 

selhingga bisa belrbulnyi telruls melnelruls.  

i. Gong Gong  

Gong belrlaras Slelndro belrfulngsi selbagai Bass, dipulkull 

belrsamaan delngan Kelnong pada pulkullan gelnap. Bahan Gong adalah 

Kulningan, Belsi ataul Zelng delngan belrdiameltelr 100 cm.  

j. Kelthulk dan Kelnong  

Kelthulk dan Kelnong belrlaras Slelndro dan belrjarak nada dula 

intelrval (5-2), belrfulngsi selbagai ritmis dipulkull selcara belrgantian 

delngan ritmel yang teltap selsulai delngan telmpo gelnding. Kelnong 

dipulkull gelnap melsti dibarelngi delngan Gong (Kelmpull). Bahan 

pelmbulatnya adalah Kulningan, Belsi ataul Zelng.  

k. Angklulng  

Angklulng melmpulnyai fulngsi selbagai Ritmis, belrjulmlah 4 bulah 

delngan rincian: belrlaras Pellog 2 bulah, dan belrlaras Slelndro 2 bulah. 

Dibu lnyikan selbagai pelngiring disella-sella Kelthulk dan Kelnong. Bahan 

Angklulng telrbulat dari Bambu l yang disayat delngan u lkulran yang 

belrbelda-belda selhingga melnghasilkan sulara yang belrlainan, isi Bambul 

sayatan ulntulk satul Angklulng adalah 3 bulah.  
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Mellihat pelnggulnaan pelrangkat yang belrjulmlah 17 delngan 11 jelnis 

pelralatan yang digulnakan di dalam pelrtulnjulkan kelselnian Relog Ponorogo, 

Melnulrult Narasu lmbelr sellakul Pelmilik Sanggar Walibuldoyo melnyatakan bahwa 

“pelrangkat ini banyak melngandulng nilai-nilai lulhulr yang bellulm telrulngkap 

selcara gamblang dan melmpulnyai pelmaknaan yang belragam”. 

2. Tahap Persiapan Pakaian Warok Ponorogo  

Pakaian warok ponorogo ataul dikelnal julga selbagai pakaian yang 

akan digulnakan olelh para pelnari saat pelmelntasan Relog Ponorogo yang 

belrlangsulng di Delsa Kolam Dulsuln II tidak jaulh belrbelda delngan pelrangkat 

pelrtulnjulkan Relog Ponorogo pada u lmulmnya yakni selbagai belrikult: 

a. Uldelng Gadhulng Mellati 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Udeng Gadhung Melati 

 

Uldhelng Gadhulng Mlati melmiliki warna dasar hitam ataul 

gadhulng batik irelng di pinggirnya. Uldhelng melmiliki makna muldhelng 

irir. dulmulning ulrip kang seljati. Maksuldnya agar manulsia melmpulnyai 

pelmikiran yang kulkulh, melngelrti dan melmahami tuljulan hidulp dan 

kelhidulpan ataul sangkan paraning dulmadi”. Mlati melmiliki makna 

bulnga mellati yang melmiliki filosofi “manulsia mellangkah haruls hati-

hati” maksuldnya dalam mellakulkan aktifitas baik belrtindak maulpuln 

belrulcap hari belrfikir telrlelbih dahullul delngan matang, selhingga selsal 
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tidak datang kelmuldian. Gadhu lng Mlati bisa diartikan selorang warok 

melmiliki pelmikiran yang celrdas dalam melmbaca kelhidulpan, sellalu l 

belrhati-hati selhingga selgala aktifitasnya melmbawa kelbaikan bagi ulmat 

manu lsia yang melmbultulhkan pelrtolongan. 

b. Belskap Irelng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Beskap Ireng 

Warok tula melmiliki tata bulsana yang melncelrminkan 

kelwibawaan. Aulra telrselbult telrpancar dari elsteltis pola pakaian yang 

digulnakan. Pakaian warok tula melmili pola yang melnarik dari sisi 

filosofis. Nilai ini telrdapat dari belbelrapa bagian yang telrdapat dalam 

belskap yang digulnakan olelh warok. Belskap warok tula melmiliki warna 

hitam delngan julmlah kancing belskap lima bulah yang belrada di telngah-

telngah. Warna hitam melmiliki arti bahwa selorang yang su ldah melnjadi 

warok haruls melmpulnyai sikap yang antelng (langgelng) tidak 

telrgoyahkan olelh apapuln kelculali ulntulk sulatul kelbelnaran. Adapuln lima 

bultir kancing bajul selbagai simbol dari rulkuln Islam yang telrdiri dari 

syahadat, sholat, zakat, pulasa, haji artinya selorang warok tula dalam 
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hidulpnya suldah totalitas dalam melnjalankan syariat. Pakaian warok 

didalam belskap melnggulnakan kaos belrwarna pultih maksuldnya selbagai 

simbol kelbajikan delngan niat sulci dari dalam hati ulntulk melnjalankan 

kelbaikan dalam kelhidulpan. 

c. Kolor Sakti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Kolor Sakti 

 

Kolor sakti warok tula melmiliki pelrbeldaan delngan warok 

muldha. Pelrbeldaanya adalah kolor warok tula lelbih belsar ulkulrannya 

dari pada warok muldha. Pelrbeldaan telrselbult, dikarelnakan faktor 

keltokohan dalam olah kelbatinan. Sellain itul, kolor warok tula tidak ada 

motif belrwarna melrah, hanya polos belrwarna pultih, warna ini 

melnu lnjulkan kelselmpulrnaan dalam lakul. Kolor dimaknai selbagai welktul 

ojo ko olor-olor.  

Maksuldnya selbagai selorang warok haruls melnghargai waktul. 

Waktul yang dimiliki helndaknya digulnakan dalam kelbajikan. Kolor 

yang belrfulngsi selbagai selnjata andalan warok, maksuldnya jika bisa 

melngulnakan waktul delngan baik, akan melnolong sellayaknya selnjata, 



62 

 

 

namu ln bisa julga melmbahayakan diri jika tidak bisa melngulnakan 

delngan baik. Kolor melrulpakan selnjata andalan pawa jawara Ponorogo 

zaman dahullul. Para jawara telrselbult telrkelnal delngan selbultan warok. 

Salah satul selnata pamulngkas adalah kolor selto. Kolor ini diikatkan 

pada sabulk othok yang melnjullulr kelbawah melnjadi dula bagian. Dula 

bagian ini melrulpakan simbol agar manulsia selnantiasa melnjalin 

hulbu lngan baik delngan manulsia (habluln minannas ) seldangkan bagian 

yang lain selbagai simbol manulsia haruls selnantiasa melnjalin hulbulngan 

baik delngan tulhan (habluln minalloh). Dula hal telrselbult, melrulpakan 

sulmbelr harmonisasi antara manulsia delngan pelncipta dan delngan 

selsama manulsia agar telrciptanya kelkulatan lahir batin. 

d. Ankin Elpelk Mowo Probo  

Ankin Elpelk Mowo Probo melrulpakan selbulah ikat pinggang 

yang digulnakan selbagai pelngikat pelrult, ikat pinggang yang digulnakan 

olelh warok tula melmiliki pelrbeldaan delngan warok muldha. Ikat 

pinggang warok tula ini telrbulat dari kain bluldrul warna hitam belrcorak 

variasi kulning kelelmasan delngan timang belrhiaskan pelrmata. Ankin 

selcara makna kulltulral belrasal dari kata kinkin yang artinya selnang. 

Maksultnya selorang warok haru ls selnang kelpada seltiap kelbaikan dan 

belrbu lat baik. Seldangkan elpelk mawa probo melmiliki makna 

melnu lnjulkan manulsia ora selpi ing pamrih. Ankin Elpelk Mowo Probo 

melru lpakan simbol manulsia sulpaya mellakulkan hal yang belnar, 
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melskipuln manulsia tidak telrlelpas dari kelsalahan teltapi haruls 

dilaksanakan delngan pelnulh tanggulng jawab. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Ankin Epek Mowo Probo 

 

e. Kelris Gabellan  

Kelris Gabellan melmiliki belntulk rangka pelndelk dan tulmpull. 

Kelris gabell di produlksi belrasal dari delsa gabellan di Ponorogo, 

Kelcamatan Kaulman. Kelris selbagai simbol gaman (gelnggamanel iman) 

maksuldnya selorang warok haru ls melmiliki kelimanan selbagai landasan 

hidulp, yaitul belriman kelpada Alloh, Malaiakat, Kitab, Rosull, Hari 

Kiamat dan Qodho dan Qodhar. Gaman selcara makna delnotasi selbagai 

pelnjaga warok sulpaya melnjaga dirinya agar tidak mu ldah telrkelna 

belrbagai macam godaan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Keris Gabelan 
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f. Jarik Wirul Limo 

Jarik melmiliki makna simbolis jangan gampang selrik (iri) 

kelpada orang lain. Haruls belrhati-hati dan tidak bolelh telrbulrul-bulrul. 

Wiru l melmiliki makna selmula tindakan jangan sampai kellirul. Lima 

melmili arti belrkaitan delngan rulkuln Islam yang belrjulmlah lima yaitul 

syahadat, sholat, pulasa, zakat dan haji. Iima julga melmiliki arti nafsul 

elmpat dan satul pancelr. Jarik u lntulk belbelt (kaki) sikil dan wirul limo 

melngambarkan bahwa orang hidulp haruls selnantiasa belrjalan 

melmahami Rulkuln Islam”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Jarik Wiru Limo 

g. Cellana Gombor  

Cellana Gombor belrwarna hitam melmiliki makna nglogarake l 

roso lan longgar atinel, artinya tidak muldah marah dalam melngahadapi 

selgala selsulatul. Selorang warok sellalul belrfikir telnang, tidak muldah 

telrsinggulng dan apabila melnghadapi selsulatul maka langkah awal yang 
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dilakulkan adalah intropelksi diri belrtanya kelpada Alloh selbagai 

peldoman ultama, selbellulm melnyellelsaikan masalah dulnia”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Celana Gombor 

h. Srandal Srampal ataul Canello  

Srandal Srampal ataul Canella yang belrasal dari kata Canthellno 

Jroning Nala sandal canello (slop ataul cripul) sellalul dikelnakan di kaki, 

artinya dalam melnyelbah kelpada Alloh, helndaknya totalitas dari lahir 

sampai batin selmellelh (pasrah) kelpada Allah”. Srandal Srampal 

melru lpakan salah satul jelnis sandal khas Ponoragan yang di produlksi 

asli dari Nambangreljo, Sulkoreljo, Ponorogo selbagaimana sabulk othok. 

Sarandal srampal telrbulat dari kullit lelbih selhingga awelt dan tahan 

lama. “Srandal srampal melmiliki arti melncari kelselmpu lrnaan tulbulh 

yang masih kotor. Kiblatnya manulsia keltika belribadah kelpada tulhan 

masih bellulm totalitas. Maka dari itul kadang kala masih kelsampar 

kelsandulng dalam kelhidulpan, olelh karelna itul manulsia su lpaya selgara 

ingat telrhadap tuljulan hidulp”. 
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Gambar 4.13. Srandal Srampal atau Canelo 

i. Stangeln  

Stangeln dimaknai selbagai sikap telnang dan langelng. Artinya 

selorang warok haruls melmiliki tingkat elmosi yang baik keltika 

melnghadapi selgala sulatul pelrmasalahan. Keltelnangan melnulnjulkan 

sikap yang tidak grulsa-grulsu l, dan kelmrulngsulng. Sikap telrselbult, 

melmbelntulk karaktelr warok yang langgelng, artinya istiqomah. Stangeln 

ini belrfulngsi selbagai pelngikat pelrult agar kelncelng, tidak telrgoyah 

seldikitpuln. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14. Stangen 
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j. Tongkat  

Tongkat ataul dalam bahasa Jawa telkeln melrulpakan simbol dari 

tulntu lnan dan keltelladanan. Warok selpulh selbagai salah satul telladan 

haruls melmiliki pelgangan iman dan gondellan agama. 

 

 

Gambar 4.15. Tongkat 

 

k. Blangkon Mondolan 

Blangkon Mondolan melrulpakan selbagai pelngikat kelpala yang 

melnu lnjulkan sifat dan jiwa selmangat. Blangkon khas Ponorogo 

telrdapat ciri khulsuls yang melmbeldakan delngan Blangkon khas Solo-

Jogja. Blangkon Ponorogo telrdapat Mondolan di bagian bellakan, 

lelmpit kiri kanan dan lanci di delpan. Blangkon mondolan melmpulnyai 

arti mondolan belsar yang telrdapat dibellakang melnggambarkan bahwa 

selmu la pelrbulatan yang belrkaitan delngan hawa nafsul yang tidak baik 

haruls digullulng dijadikan satul mondolan yang rapi ulntulk disimpan 

ulntulk disimpan jangan sampai kellular selhingga melnyelbaban kelrulgian 

orang banyak (pikiran haruls jelrnih). Pada sisi kiri dan kanan blangkon 

khas Ponorogo telrdapat dula lelmpit diatas tellinga yang melrulpakan 

selbagai simbol bahwa manulsia haruls selring melndelngarkan naselhat 

bijak dari siapapuln. Naselhat bijak selbagai peldoman hidulp dan 

kelhidulpan agar lakul belnar dalam kelhidulpan. Adapu ln di delpan 



68 

 

 

blangkon telrdapat lancip kelbawah telpat diatas kelning selbagai simbol 

manu lsia haruls fokuls pada selsulatul yang tellah dituljul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. Blangkon Mondolan 

l. Pelnadhon  

Pakaian warok muldha melmili ciri khas yang ulnik dan melnarik. 

Pakaian warok muldha diselbult delngan Pelnadon. Nama telrselbult belrasal 

dari kata fanaduln yang artinya lelmah. Seltiap manulsia melmiliki 

kellelmahan dan kelkulrangan. Jadi manulsia dilarang sombong diri 

telrhadap kellelbihan yang dimiliki, dan jika melmiliki kelkulrangan 

jangan melrasa relndah diri telrhadap kellelmahan teltapi ulntulk telruls 

dipelrbaiki. Pelnadon khas Ponoragan ini di dominasi belrwarna hitam 

dan melrah. Warna hitam melrulpakan lambang kellangelngan, seldangkan 

warna melrah telrdapat di lelngan kiri dan kanan keltika keldula lelngan 

digullulng kellular akan nampak warna melrah yang melnulnju lkan maksuld 

belrani, siap dan tangkas dalam belrbulat kelbajikan melnolong selsama. 

“Pelnadon adakalanya pelngulnaannya delngan Ngligo Dhodo atau l 

delngan dada telrbulka yang melmiliki arti bahwa warok mulda masih 
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melmiliki jiwa amarah, napak lelbih melnonjolkan kelsaktian. Ngliga 

dhada melrulpakan gambaran dari watak orang Ponorogo. Pelribasanya, 

orang Ponorogo kalaul belrani, jangan takult, kalaul takult, jangan belrani. 

Ngliga dhada melmiliki arti jangan hidulp dilarang sombong. Kalaul 

salah melngakuli salah, kalaul belnar dipelrjulangkan sampai titik darah 

pelnghabisan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17. Penadhon 

m. Cellana Gombor Hitam Melrah  

Warok muldha cellana gombornya didominasi olelh dula warna. 

Warna hitam dan melrah. Warna hitam belrada di lular dan warna melrah 

belrada di dalam. Maksuldnya, selorang warok haruls melmiliki sifat 

telnang yang disimbolkan delngan warna hitam, seldangkan melrah 

belrani dan hati-hati. Dari pelngelrtian telrselbult dapat dimelngelrti bahwa 

selorang cellana digulnakan selbagai pelnultulp kaki, helndaknya “belrjalan” 

haruls hati-hati, belrani karelna belnar. Ulntulk itul kellangelngan dan sifat 

keltelnangan dipelrolelh keltika belrjalan diatas kelbelnaran. 
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Gambar 4.18. Celana Gombor Hitam Merah 

n. Sabu lk Othok 

Sabulk othok melrulpakan ciri khas asli orang Ponorogo. Sabulk 

ini, banyak di produlksi di delsa nambangreljo, Sulkoreljo, Ponorogo. 

Sabu lk ini telrbulat dari kullit lelmbul. Sabulk othok biasanya digulnakan 

delngan tali kolor selto. Keldula propelrti telrselbult melnjadi satul kelsatulan 

yang melmiliki arti selbagai manulnggaling manulsia selpelrti tali kolor. 

Kata kolor belrasal dari olor yang melningatkan kelpada manulsia 

bahwasanya waktul itul jangan diolor-olor. Filosofis ini, melnulnjulkan 

bahwa selorang warok haruls pandai melnjaga waktul agar tidak melrulgi 

dikelmuldian hari. Pada hakelkatnya waktul melrulpakan kelhidulpan, jika 

kita mampul melngulnakan delngan kelbaikan maka akan belrimplikasi 

kelpada kelmaslahat, namuln selbaliknya jika tidak mampul melngulnakan 

waktul delngan baik kelrulgian dan pelnyelsalan di kelmuldian har 
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Gambar 4.19. Sabuk Othok 

 

o. Ikelt Kelpala  

Ikelt belrasal dari kata ikat yang artinya kain yang belrfulngsi 

ulntulk melnyatulkan. Ikelt Kelpala yang di gulnakan olelh siswa warok 

melnu lnjulkan makna filosofi selmangat, dan pantang melnyelrah. Sikap 

ini haruls wajib di miliki olelh siswa warok delngan jiwa mu lda selmangat 

melmbara dalam selgala aktifitas. Ikelt kelpala, melnggambarkan bahwa 

selorang siswa warok haruls belkelrja kelras, dalam melnulntult ilmul olah 

pikir, olah raga, dan olah jiwa. Jadi selorang siswa warok di larang 

melmiliki jiwa lelmah, lelmah pikir, dan lelmah jiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Iket Kepala 
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3. Tahap Rangkaian Acara Pertunjukan Reog Ponorogo  

Rangkaian acara adalah ulru ltan sistelmatis kelgiatan yang telrjadi 

sellama sulatul pelristiwa. Delsain acara ini biasanya belrvariasi selsulai delngan 

dulrasi dan dilakulkan seltellah belbelrapa diskulsi dan kelselpakatan 

selbellulmnya. Rangkaian acara adalah acara yang disellelnggarakan selcara 

belrulrultan dari awal hingga akhir. Belrdasarkan pelnellitian telrkait 

pelrtulnjulkan Relog di Delsa Kolam Dulsuln II, tellah ditelntulkan bahwa telmpat 

pelrtulnjulkan ini akan ditelntulkan olelh pelmain dan pellatih Relog Ponorogo 

selndiri. Melnulnjulkkan belrapa banyak pelmain Relog yang ada. Ada 

belbelrapa nama istilah tokoh pelnari dalam pelrtuljulkan Relog, diantaranya; 

Singo Barong/Dhadak Melrak, Warok, Buljang Ganong, dan Jathil. 

Selbelnarnya ada pelran Prabul Klono Selwandono, tapi itul ulmulnya ulntulk 

pelrtulnjulkan Relog belsar selpelrti Felstival Relog, ataul pada saat Grelbelg Sulro. 

Karelna pelrtulnjulkan Relog ini dari Kelcamatan jadi Klono Selwandono 

ditiadakan. Warok puln hanya telrkadang ada dan telrkadang tidak ada pada 

pelrtuljulkan Relog Ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln II. 

Selcara garis belsar tahap-tahap ataul sulsulnan acara pelrtu lnjulkan Relog 

di Delsa Kolam Dulsuln II dari hasil obselrvasi adalah selbagai belrikult:  

a. Pelrsiapan pellelngkap kostulm yang helndak dipakai, antara lain; 

Barongan (topelng Singa Barong, delngan hiasan bullul melrak), Topelng 

Buljang Ganong (melnggambarkan tokoh yang sellalul selmangat, kocak, 

julga melmiliki selni bella diri), Ku lda Lulmping/Elblelk (ulntulk pelnari Jathil 

yang melnggambarkan prajulrit).  
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b. Pelrsiapan pelrlelngkapan yang dibultulhkan dalam pelrtulnjulkan Relog. 

Panitia Delsa Kolam Dulsuln II melmbantul melnyiapkan, melnata selmula 

pelrlelngkapan selpelrti alat mulsik ulntulk iringan Relog, 

c. Sambultan olelh pelrangkat delsa di Delsa Kolam Dulsuln II. Selpelrti acara 

pada ulmulmnya pelrtulnjulkan Relog di Delsa Kolam Du lsuln II julga 

diawali delngan sambultan. Tuljulan adanya sambultan adalah melmbelri 

gambaran telrkait acara inti. Melndorong agar kelgiatan inti dilaksanakan 

delngan baik. 

d. Sellulrulh anggota belrsatul ulntu lk doa belrsama dipimpin olelh keltula 

kellompok Relog, pelrihal telrselbu lt dilaksanakan agar pelnari dapat fokuls 

delngan pelran melrelka. Julga belrharap sellama prosels pelrtulnjulkan 

belrjalan delngan lancar. 

e. Selbellulm acara dimullai, pelmain yang mulsik ataul biasa dinamai 

pelngrawit dan padulan sulara belrsorak melngulndang masyarakat jika 

disana telrdapat pagellaran Relog, sorakannya yang paling familiar 

adalah “hok aa hok elel”.  

f. Pelrtu lnjulkan diawali delngan pellelpasan pelnari Jathil, Warok, dan 

Buljang Ganong selbagai pelmbu lka ulntulk melnandai bahwa pelrtulnjulkan 

tellah dimullai. Kelmuldian mainkan slomprelt instrulmeln.  

g. Melnyanyikan lagul ulntulk pelmbu lka pelrtulnjulkan Relog.  

h. Bagian telrakhir yaitul barongan, dimana pelmain melngelnakan topelng 

delngan belntulk kelpala harimula yang dipadulkan melnggulnakan hiasan 
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bullul melrak. Gelndang, selronprelt, dan Gong selmakin kelras, dan Barong 

melngangkat topelngnya.  

i. Pelnu ltulpan, pada akhir pelrtulnjulkan Relog di Delsa Kolam Dulsuln II 

biasanya selmula pelmain kellular delngan belrsama sama selpelrti 

pelrtu lnjulkan Relog pada ulmulmnya. Yaitul mullai delngan paling delpan 

Buljang Ganong, kelmuldian disulsull olelh Warok, Jathil, dan telrakhir 

Singa Barong. 

Pelrtulnjulkan Relog Ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln II biasanya 

diakhiri delngan atraksi Singa Barong yang melmulncullkan rasa kagulm. 

Sellain itul, telrkadang belbelrapa pelnonton dipelrbolelhkan naik kel atas kelpala 

Singa Barong. Bulkan hanya anak kelcil teltapi orang delwasa puln 

dipelrbolelhkan ulntulk melnaikinya. Hal ini yang melmbulat Singa Barong 

melnjadi favorit pelnonton Relog di Delsa Kolam Dulsuln II. Tidak hanya 

melnampilkan pelrtulnjulkan namuln belbelrapa pelnari julga melnyelmpatkan diri 

ulntulk belrintelraksi delngan pelnonton. Ulntulk melnultulp acara telrselbult 

biasanya panitia kelgiatan di Delsa Kolam Dulsuln II melnyiapkan belbelrapa 

alulnan mulsik dangdult koplo yang melmbulat pelnonton belrgoyang, hingga 

melnari belrsama delngan iringan lantulnan lagul yang diseldiakan. Yang hal 

ini belrtu ljulan sulpaya belrakhirnya kelgiatan telrselbult tidak telrkelsan helning. 

Teltapi masih ada lantulnan mulsik yang melnghibulr pelngulnju lng selbellulm 

melrelka melninggalkan telmpat pelrtu lnjulkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian tinjaulan hulkulm adat telrhadap pellelstarian Relog 

Ponorogo di Delsa Kolam Dulsuln II dapat disimpullkan bahwa: 

1. Pellaksanaan pellelstarian tradisi Relog Ponorogo Pada Dulsuln II Delsa Kolam 

yaitul tellah dilakulkan olelh para pelmulka Relog Ponorogo Du lsuln II Delsa 

Kolam salah satulnya Sanggar Walibuldoyo, antara lain: pelrtama, 

melmbanguln sistelm “pelwarisan” dan kadelrisasi Sanggar Walibuldoyo. 

Keldula, melnyellelnggarakan Latihan Rultin dan Pagellaran Latihan yang rultin 

melnulnju lkkan elksistelnsi selbulah kelselnian yang dimainkan selcara 

belrkellompok. Keltiga, melmbanguln organisasi dan manjelmeln komulnitas 

yang baik dalam kulmpullan sanggar relog ponorogo lainnya. Kelelmpat, 

melmbanguln dulkulngan masyarakat dan Pelmelrintah Daelrah telrkait 

kellelstarian relyog idelntik delngan kellelstarian pelrtulnjulkan dan pagellaran 

yang telntulnya ditopang olelh keltelrseldiaan pelrangkat Relog dan kelbelradan 

para pelmainnya. Kellima, melngintelgrasikan Relog dalam promosi buldaya 

dan wisata Delli Selrdang yakni dalam mellelstarikan Relog tidak dapat 

dilelpaskan dari aspelk elkonomi. 

2. Faktor yang melnjadi pelndulkulng dan pelnghambat dalam partisipasi 

masyarakat dalam mellelstarikan tradisi Relog Ponorogo pada Dulsuln II Delsa 

Kolam yakni faktor yang melndorong partisipasi masyarakat di Delsa 
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Kolam Dulsuln II dalam mellelstarikan Kelselnian Relog Ponorogo yang 

pelrtama adalah kelselmpatan bagi masyarakat ulntulk belrpartisipasi. 

Seldangkan ulntulk faktor pelnghambat masyarakat di Delsa Kolam Dulsuln II 

ulntulk belrpartisipasi mellelstarikan Relog Ponorogo adalah masalah bantulan 

dana dan faktor relndahnya gelnelrasi mulda yang belrgabulng kel dalam 

sanggar Relog Ponorogo khsulsulnya di Delsa Kolam Dulsuln II. 

B. Saran 

1. Bagi pelmelrintah Kabulpateln Acelh Telnggara mellalulai Majlis Adat agar 

lelbih melmpelrhatikan telntang buldaya, adat istiadat dan tradisi sulkul Alas 

telrmasulk prosels ulpacara pelrnikahan adat Alas. Dapat melnsosialisasi 

proselsi adat dan buldaya pada elveln telrtelntul dalam ulpaya pellelstarian tradisi 

dan nilai buldaya daelrah.  

2. Diharapkan para tokoh adat helndaknya melmbelrikan pelmahaman yang 

lelbih melndalam kelpada masyarakat delsa lawel selmbelkan melngelnai masalah 

ulpacara pelrnikahan adat alas yang kini suldah mullai ditinggalkan karna 

kulrangnya pelrhatian dan telrgelruls olelh jaman jika bulkan kita yang 

melngagkat tradisi yang suldah melndarah daging dalam sulkul bangsa alas 

siapa lagi.  

3. Kelpada gelnelrasi mulda agar dapat teltap mellelstarikan tradisi dan buldaya 

sulkul Alas, delngan rasa bangga dalam melnjaga kellelstarian buldaya yang ada 

di seltiap daelrah agar tidak hilang olelh kelmajulan zaman. Dapat melmahami 

prosels ulpacara pelrnikahan adat Alas, makna dan nilai yang telrkandulng 

dalam prosels ulpacara telrselbult. 
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Lampiran Wawancara 

 

1. Narasumber Bapak Jupri Purwanto Selaku Kepala Desa Kolam 

l.  Bagaimana kondisi gelografis Delsa Kolam ini? 

Jawaban: Delsa Kolam belrbatasan langsulng delngan Delsa Saelntis selbellah 

Ultara, selbellah Sellatan Delsa Bandar Klippa, selbellah Barat Delsa Bandar 

Seltia, dan selbellah Timulr Delsa Sidodali Kelcamatan Batang Kulis. Julmlah 

pelnduldu lk Delsa Kolam yaitul 14.872 jiwa, yang telrdiri dar 7.839 jiwa laki-

laki dan 7.033 jiwa pelrelmpulan, delngan julmlah Kelpala Kellularga (KK) 

2.403.  

b. Apa mayoritas sulkul pelnduldulkan Delsa Kolam ini? 

Jawaban: Pelnduldulk delsa kampulng Kolam mayoritas telrdiri dari sulku l 

Jawa, olelh karelna itul pelnelliti melnggulnakan sistelm kelkelrabatan 

masyarakat Jawa pada ulmulmnya. 

c. Apa saja mata pelncaharian Delsa Kolam? 

Jawaban: selbagian belsar belrmata pelncaharian belrtani/ belrkelbuln, bulrulh 

bangulnan/tani, belrdagang/wiraswasta, dan selbagian kelcil selbagai Pelgawai 

Nelgelri Sipil (PNS) dan pelgawai/karyawan swasta. 

d. Apa saja tangkat pelndidikan anggota Relog Ponorogo? 

Khulsuls telrhadap anggota kellompok kelselnian relog Ponorogo yang hanya 

tamatan SD adalahpara selselpulh, pelmulsik selrta pelmain lain yang saat ini 

ulsianya suldah tula, seldangkan anggota lain yang saat ini ulsianya masih 

mulda kelbanyakan suldah melngelnyam pelndidikan hingga Selkolah 

Melnelngah Atas (SMA). 

 

2. Narasumber Bapak Mang Inu Selaku Pemilik Sanggar Walibudoyo 

a. Apa faktor pelndulkulng teltap belrkelmbangnya Relog Ponorogo di Delsa 

Kolam Dulsuln II? 

Jawaban: Biasanya faktor pelndulkulng ini datang dari masyarakat 

yangbelrpartisipasi. Hal ini telrlihat dari dibulatnya program-progam 



 

 

kelselnian Relog Ponorogo pada Acara HUlT Kelmelrdelkaan Indonelsia, Acara 

Delsa, Acara Pelrnikahan, Khitanan dan Acara-Acara belsar lainnya bagi 

masyarakat ulntulk ikult belrpartisipasi. 

b. Apa faktor pelnghambat masyarakat di Delsa Kolam Dulsu ln II ulntulk 

belrpartisipasi mellelstarikan Relog Ponorogo? 

Jawaban: “Ya kalaul melnulrult saya pellelsatarian di Delsa Kolam ini kulrang 

melmpelrhatian dari Pelmelrintah Daelrah/Aparat Delsa, telrmasu lk Kellulrahan 

ataul Kadelr Delsa selhingga kellamaan Relog Ponorogo lama-lama hilang, 

kita bisa lihat di Delsa ini selbellulmnya banyak sanggar, selkarang hanya 

tinggal sanggar Walibuldoyo. Sellain itul, banyak Masyarakat telrultama 

orang tu la gak maul melnyulrulh ataul melngarahkan sanggar Walibuldoyo 

karelna takult adanya elndang/ilmul padahal disini kami tidak ada kelsulrulpan 

ataul bagaimana, disini selmula dilatih dan ada telkniknya. Jadi, relog 

ponorogo tidak ada yang mistis selkarang hanya saja melngandalkan 

kelkulatan gigi dan kaki”. 

c. Bagaimana pellaksanaan Relog Ponorogo pada Dulsuln II Delsa Kolam 

sellama ini tidak jaulh belrbelda ulntulk tim yang tulruln dalam pelrgellaran 

pelntas Relog Ponorogo di Dulsuln II Delsa Kolam? 

Jawaban: Tim relog ponorogo biasanya disini ada pak yogo yang belrmain 

mulsic, tulkang barong yang melngangkat dadak melrak ini, ada yang 

belrmain somprelt, kulcin garong itu l yang belrmain silat, dan jhadil yang 

pelrelmpu lan delngan jogeltan yang ru lmit dan ada raja yang dimainkan pada 

hari-hari telrtelntul”.  

d. Bagaimana ulpaya tellah dilakulkan pelmulka Relyog Ponorogo Dulsuln II Delsa 

Kolam salah satulnya olelh Sanggar Walibuldoyo? 

Jawaban: mu llanya kami melngu latkan kadelrisasi yang mana selselorang diharulskan 

melmiliki hu lbu lngan delngan Relog itu l selndiri, namu ln saat selkarang tidak ada mistis dalam 

relog ponorogo selhingga kadelrisasi Sanggar Walibuldoyo ulntu lk dapat mellelstarikan Relog 



 

 

maka dipilihlah belbelrapa anak u lntulk dididik belbelrapa bu llan, dan ulntulk sellanjultnya 

melnjadi anggota sanggar. Telru ls melngiatkan Latihan Rultin dan Pagellaran Latihan selrta 

hu lbulngan sanggar kami sama sanggar lainnya julga haruls telrjalin kulat.’ 

e. Apa saja makna dari pelrangkat-pelrangkat tarian relog ponorogo? 

Jawaban: “topelng ini melnggambarkan selorang sosok dula orang abdi 

(pelmbantul) melwakili tokoh rakyat kelcil, yang selkaliguls belrpelran selbagai 

pellawak. Topelng ini telrkelsan jelnaka, tanpa bibir bawah. Topelng Patra 

Jaya (Pelnthull) belrwarna pultih, pelnari belrtulbulh jangkulng, seldangkan 

Topelng Patra Tholo (Telmbelm) belrwajah hitam kelcoklat-coklatan, pelnari 

belrtulbulh pelndelk dan gelmulk”. Lalu l elblelk itul telrbulat dari anyaman bambul 

haluls, telpinya belrbingkai yang telrbu lat dari Bambul ataul rotan. Warna dasar 

pultih delngan gambar motif pakaian Kulda yaitul Sarulngan (dibagian 

kelpala)”. Lalul pada barongan atau l dhada melrak itul makna yang telrsirat 

dalam ulntaian manik-manik, selelkor Melrak, kelpala Harimaul, ngigell, dan 

lain-lain maka itul pelrlul digali selcara melndalam ulntulk melndapatkan 

gambaran yang jellas telntang makna yang selsulnggulhnya dari simbol-

simbol yang ada”. 

3. Narasumber Bapak Denny Wijaya Selaku Kepala Dusun II 

a. Bagaimana pellaksanaan Relog Ponorogo pada Dulsuln II Delsa Kolam 

sellama ini? 

Jawaban: sellama ini pellaksanaanya suldah baguls kok suldah selring ini sanggar-

sanggar aktif dalam kelgiatan belsar baik yang dilaksanakan olelh Pelmelrintah Delli 

Selrdang ataulpuln dari acara-acara kelcil selpelrti hajatan dan lain-lain di dulsuln ini. 

b. Apa saja faktor pelndulkulng dan pelnghambat melnulrult pelrangkat delsa 

dalam pelngelmbangan pellelstarian Relog Ponorogo? 



 

 

Jawaban: kalaul dulkulngan kami sellama ini suldah banyak melmbantul 

pelrihal bantulan dana, kami julga melmbantul melrelka ulntulk melnelrulskan 

proposal kel Pelmelrintah Pulsat. Seldangkan hambatannya mulngkin dari 

Masyarakat selndiri yang mullai melninggalkan adat.  

c. Bagaimana ulpaya tellah dilakulkan pelrangkat delsa dalam 

pelngelmbanagan Relyog Ponorogo Dulsuln II Delsa Kolam? 

Jawaban: Ulpaya seljaulh ini kita sama-sama melmpelrtahankan sanggar 

yang telrsisa di dels aini selmbari melndorong telrlaksannya kelgiatan 

tradisi relog ponorogo. 
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